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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kuliah Kerja Praktik ({ KKP ) di Program Studi Analisis Kimia Politeknik
ATI Padang merupakan kegiatan wajib yang dilaksanakan setiap mahasiswa scbelum
menyvelesakan studi. Kuliah Kerja Prakiik di perlukan untuk mempersiapkan
mahasiswa sebelum kerja ke dunmia kerja dan akan memberkan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengamati, membandingkan, dan menerapkan ilmu yang di dapat
di perkuliahan dengan keadaan sebenarnya di lapangan. Melalui Kuliah Kerja Praktik
mahasiswa juga dapal memahami bagaimana ilmu vang di dapat di perkuliahan di
aphikasikan di industm dan mampu menganalisis keadaan untuk mencan alternatif
solusi. Dengan melakukan Kuliah Kerja Prakok mahasiswa dapat melihat dan
mempelajari hal-hal vang tidak dapat di bangku kuliah seperti etika, kemampuan
berkomunikasi, dan kerja sama tim. Berbagai industri telah bekerja sama dengan
Politckmk ATI Padang, salah satunya yaitu PT. Kawasan Industrn Medan.

PT Kawasan Industn Medan merupakan salah satu anak usaha PT.Danareksa
di hidang jasa pengelolaan kawasa industn yang didirikan pada tanggal 7 Oktober
1988 yang berlokasi di Jalan Pulau Batam Nol, Sei Tuvan, Percut, Deli Serdang,
Sumatera Utara. Pelaksaan KKP dilakukan di Laboratonum PT Kawasan Industn
Medan Karena laboratorium mmi merupakan bagian dan WWTP ( Waste Warer
Treatment Plan ) di PT.KIM vyang berasal dari limbah-limbhah perusahaan yang

berada di kawasan tersebut yang akan di olah sesual Standar Nasional Tndomesia
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(SNI) agar udak mencemari lingkungan sekitar kawasan. Untuk mencapai hal
tersebut tentu diperlukan suatu sumber daya yvang handal dibidangnya dan system
vang diketahui. Dengan demikian diharapkan tidak terjadi kesenjangan antara duma
pendidikan dan dunia indusiri,baik dalam kemampuan keterampilan.Selanjuinya
dengan adanya kegiatan ini diharapkan mahasiswa dapat memecahkan permasalahan
yvang mungkin tmbul di dupmia  industri melalwi Kegiatan  pencliian  dan
pengembangan.

Kuhah Kerja Praktek imi1 diharapkan mahasiswa untuk ikut serta dalam semua
aktifitas penelitian di laboratorium dan dapat menerapkan 8 standar kompetensi yang
terdin dan pengenalan perusahaan, tekmk sampling, analisis bahan baku dan produk,
penerapan Keschalan dan Keselamatan Kerja (K3), Penerapan Quality Control (QC)
dan Quality Assurance (QA), Instalasi Pengolahan Air Limbah (TPAL) dan analisa
mutu limbah, manajemen mutu laboratorium, dan validasi metode uj.

Mahasiswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan dunia
industri, sebagai salah satu upaya untuk memenuhi keburuhan tenaga kerja, Dengan
demikian dibarapkan tdak terjadi kesenjangan antara duma pendidikan dengan duma
industri, haik dalam kemampuan maupun keterampilan. Selanjutnya, dengan adanya
kegiatan mni diharapkan mahasiswa dapat memecahkan permasalahan yang mungkin
timbul di dunia industri melalui kegiatan penelitian dan pengembangan.

Dasar permilihan tempat Kuhah Kerja Praktek im adalah dimana PT Kawasun
Industn Medan merupakan salah satu industn yang bergerak di bidang jasa pengelola
kawasan dan limbah, Limbah di uji di laboratorium PT Kawasan Industri Medan

dengan pengupan T[S, TSS, Lemak/minyak, COD, DO, dan BOD. Laboratorium
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PT Kawasan Industri Medan memiliki pengelohan limbah yang baik, hal ini dapal
ditandai dengan adanya Instalasi Pengolahan Air Limbah sendiri dan SDM yvang
vang berpengalaman di bidangnya.

Program Kuliah Kerja Praktek di Laboratorium PT Kawasan Industri Medan
menjadi tempat pembelajaran dalam membandingkan serta mengaplikasikan ilmu
teori mavpun prakick vang diperoleh dari kampus dengan ilmu vang diperoleh di
perusahaan sehingga bertujuan untuk mengasah dan meningkatkan skill serta
pengalaman baik dan seg akademik maupun praktik.

1.2 Tujuan KKP

Tujuan dan Kuliah Kerja Prakuk yaitu:

1. Mempelajari manajemen mulu perusahaan,siruklur organisasi serla proses
industri di perusahaan tersebut secara langsung dan penerapan 8 (delapan)
kompetenst dan  Program Studi Apalisis Kimia  yaitu  Pengenalan
Perusahaan, Teknik Sampling,Analisa Bahan Baku dan Produk,Penerapan
Keselamtan dan Kesehatan Kerja (K3),Penerapam Quality Asurance ((QA)
dan Quality Control (QC)Manajemen Laboratorium, IPAL dan Validasi

Metoda U,

b3

Melihat dan mempelajari hal-hal yang tidak di dapat di bangku kuliah
seperti etika, kemampuan berkomunikasi, dan kerja sama tim.

3. Menyelesakan tugas khusus yang dibenkan oleh perusahaan tempat
Kulizh Kerja Praktek,

4. Memperoleh gambaran dan wawasan tentang dunia kerja vang akan
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dihadapi.
1.3 Batasan Masalah
Dalam penulisan laporan Kuliah Kerja Praktek ini,penulis membatasi masalah
hanya meliputi delapan kompetensi yang diberikan oleh Program Studi Analisis
Kimia Politeknik ATT Padang, maka penulis menitik beratkan pada kompetensi
Pengenalan Perusahaan, Tekmk  Sampling Analisa Bahan  Baku dan
Produk,Penerapan  Keselamtan dan Kesehatan Kerja (K3)Penerapam Quality
Asurance (QA) dan Quality Control (QC) , Manajemen Laboratorium, IPAL,
Validasi Metoda Uji.dan Tugas Khusus,
1.4 Manfaat KKP
Dari tujuan tersebut dapat diambil manfaat dari Kuliah Kerja Prakiek vaitu:
A. Bagi Mahasiswa
1. Mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang akan
membuka cakrawala berpikir yang lebih lvas mengenai disiplin ilmu vang
ditekum selama di duma kenja selungga dapat membangun etos kerja yang
baik.
2. Mahasiswa dapat mengembangkan dan mengaplikasikan pengalaman
kerja di lapangan untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan Laporan
Kuliah Kerja Praktik.
3. Mahasiswa dapat mengetahu secara mendalam gambaran tentang kondisi
nyata dunia kerja schingga diharapkan mampue menerapkan ilmu yang

telah didapatkan.
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Bagi Perguruan Tinggi

Dapat menjalin hubungan kerja sama baik dengan perusahaan atauinstansi
dalam bidang-bidang tertentu.

Dapat menjadi acuan evaluas: dh bidang akadenuk dan mutu pendidikan
khususnya di hidang agronomi.

. Mampu meningkalkan kualitas Pendidikan schingga sesuai dengan
perkembangan dunia industri.

Bagi Perusahaan

Hasil analisa vang dilakukan selama Kuliah Kerja Praktek dapat menjadi
bahan masukan bagi pihak perusahaan untuk menentukan kebijaksanaan

perusahaan dimasa yang akan dating khususnya di hidang proses industri.

. Sebagai perwujudan pengabdian kepada masyarakat kKhususnya dalam
dumia pendidikan, agar terciptanya mahasiswa yvang siap menghadam
dunia kerja,

. Dapat menjalin hubungan vyang baik dengan lembaga pendidikan
khususnya Politeknik ATT Padang, perusahaan semakin dikenal oleh
lembaga pendidikan sebagai pemasok lenaga vang berkualitas bagi

perusahaan,
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BABE I1
TINJAUAN PUSTARA

2.1 Pengenalan Pensahaan
2.1.1 Sejarah Perusahaan, Visi dan Misi Perusahaan

Perusahaan adalah tempal terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya
semua faktor produks: barang dan jasa. Ada perusahaan yang terdaftar di pemenintah
dan ada pula vang tidak. Bagi perusahaan vang terdaftar di pemerintah, mereka
mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha ini adalah status dari
perusahaan tersebut yang terdaftar di pemerintah secara resmi. Profil perusahaan
merupakan penjelasan mengena perusahaan termasuk produknya secara verbal
maupun grafik wvang mengangkat corporate value dan product value serta
keunggulan perusahaan dibandingkan pesaing berdasarkan valve di atas
Budiman, 2008 ). Sejarah berdirinya perusahaan menggambarkan kepada pihak-
prhak lain yang berhubungan dengan perusahaan maupu konsumen mengenal dasar
atau landasan perusahaan ini berdin apakah cukup kuat secara pengalaman dan
keutuhan individu yang terlibat di dalamnya. Visi merupakan cita-cita yang ingin
dicapai olch perusahaan dalam jangka wakiu panjang alau kKeinginan perusahaan
untuk menjadi suatu hal dalam individu yang terlibat di dalamnya. Misi berisi
pernyataan vang beronentansi pada tindakan menyatakan tujuan layanan suatu
perusahaan kepada konsumen vang terdiri dari fungsi, tujuan, dan deskripsi umum

perusahaan
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2.1.2 Sturktur Oraganisasi

Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu tingkatan atau susunan vang
berisi pembagian tugas dan peran perorangan berdasarkan jabatannva i
perusahaan. Dengan adanya struklur oragnisasi perusahaan, scliap sumber daya
manusia di lingkungan perusahaan dapat membantu perusahaan menempatkan
individu-individu yang berpotensi dam memihki kompeten sesual dengan bidang
keahliannya.

2.1.3 Supplier dan Costumer

Supplier merupakan suatu perusahaan dan individu yvang menyediakan sumber
daya vang dibutuhkan och perusahaan dan para-para pesaing untuk memproduksi
barang atau jasa tertentu. Art supplier atan pemasok secara umum adalah pihak
perorangan atau perusahaan yang memasok atau menjual barang mentah ke pihak
lain, baik itu perorangan atau perusahaan agar bisa dijadikan produk barang atau jasa
yang matang. Berdasarkan produk yang dihasilkan pada umumnya supplier terbag
menjadi dua vailu sebagan berikul:

I. Supplier produk jasa, merupakan supplier yang mampu memasok bahan
mentah untuk diolah menjadi produk jasa, artinya pthak suppherhanya akan

memasok bahan baku saja agar bisa diolah oleh pihak yang membutuhkan,

[

Supplier produk barang, merupakan supplier vang menyuplal produk behan

mentah untuk diolah dalam bentuk produk jadi, artinya pihak supplier hanya
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akan memasok bahan baku saja agar bisa diclah oleh pihak vang

membutuhkan.

Costumer merupakan seseorang atau sebuah organisasi yang menjadi pembeli
produk yang telah dibuat dan dipasarkan oleh sebuah perusahaan.dimana orang

bukan hanya sckali membeli produk tersebut tetapi berulang-ulang.

2.2 Teknik Sampling
2.2.1 Konsep Dasar Sampel Padat, Cair, dan (zas
Sampel adalah bagian dan jumlah dan karaktenstik yang dimihiki populasi, bila
populasi besar dan penelin tidak mungkin mempelajan semua yang yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan tenaga dan waktu, maka peneliti dapat

mengeunakan sampel vang diambil dan populasi (Sugivono, 2008)

Defenisi teknik sampling adalah cara vang berkenaan dengan pengukuran
keadaan ataupun atribut dari entitas tertentu, seperti keluarga, areal, produksi, usaha
tani. Atribut serta objek yang menjadi tujuan penelitan disebut sifat (Nazir, 2005).

Syarat-syarat sampel antara lain sebagai berikut:

a.  Representauf, sampel harus mewakili alau mempunyai sifal yvang sama

dengan bahan asalnya.

b. Memiliki sampel vang cukup, harus mempunyai sampel yang cukup
untuk memungkinkan semua kebutuhan proses sebelum sampel dioujp.
Jika sampel dibutubhkan untuk arsip scandainva terjadi keluban atau

proses dimasa datang Dapat dipelibara dan nidak terkontaminasi, faktor
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yvang dapal menyebabkan perubahan pada sampel yailu suhu, wakiu
simpan, komposisi bahan, wadah, dan kondisi kimia atau biologi.
¢. Diben label, dengan tujuan membenkan petunjuk dan menghubungkan
dengan keaslian bahan asalnya.
Sampel lerdin dan beberapa jems, diantaranya sampel padat, sampel car, dan
sampel gas,

. Sampel Padat

Sampel yang berbentuk padat mempunyar tingkat homogonitas yang
rendah, salah satu pengambilan sampel berbentuk padat adalah
melakukanpenggerusan dan dicampur sampai homogeny.

2. Sampel Cair

Sampel cair yang akan diambil dihomogenkan terlebih dahulu dengan
cara pengadukan, pengambilan sampel cair dalam badan air di bumi
dilakukan dengan disesuaikan analit yang akan ditentukan.

3. Sampel Gas
Sampel vang berbeniuk gas cukup homogeny, sampel dialirkan ke
dalam tabung tertutup yang dilengkap katup-katup dan kran-kran serta
pipa-pipa  penghubung, tabung tersebut dilengkap pengontrol tekanan

dan temperature.
2.2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling menurut  Sugiyono  (2001) adalah merupakan tekmk
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pengambilan  sampelsedangkan  menurut Margono  (2004) adalah cara uniuk
menentukan sampel vang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel vang akan
dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran
populasi agar diperoleh sampel yang representatif,

Kegunaan sampling menurut (Margiono, 2004 ) diantaranya sebagai henkut :

a. Menghemal biaya

b. Mempercepat pelaksanaan penelitian
¢. Menghemat tenaga

d. Memperluas ruang lingkup penehitian

¢. Memperoleh hasil vang lebih akurat
Secara umum teknik sampling dikelompokkan menjadi dua yaitu sebaga benkut :

. Probability Sampling

Adalah  salah  satn  teknik  pengambilan  sampel  yang
membentahukan peluang yvang sama bagi sehap unsur (anggota) populas:
untuk dipihh menmjadianggota sampel. Dengan probability sampling, maka
pengambilan sampelsecara acak atan random darn populasi yang ada.

2. Nonprobability Sampling

Adalah salah satu tekmk pengambilan sampel yang tidak memben
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populas:

untuk dipilih menjadi sampel.

Pemilihan teknik pengambilan sampel harus berdasarkan 2 hal penting
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yailu reliabilitas dan efisiensi. Sampel yang reliable adalah sampel yang
memiliki reliabilitas tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin kecil
kesalahan  sampling, reliabilitas sampling semakin rendah. Dhka dikaitkan
dengan varian nilai statistiknya berlaku kriteria hahwa semakin rendah varian

maka reliahilitas sampel yang diperoleh semakin tinggi.

2.3 Penerapan K3
2.3.1 Penerapan K3 pada perusahaan

Menurut Mondy dan Noe (2005:36) keselamatan kerja adalah perlindungan
karyvawan dan cedera yang disebabkan oleh kecelakaan yang terkait dengan
pekerjaan. Resiko Keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang
dapat menyebabkan kebakaran, konslel.

Kesehatan dan keselamatan kerja atau K3 wajih diterapkan oleh pemben kerja
kepada tenaga kerjanya, baik di dalam atavpun di lvar. Secara umum definisi K3
adalah sepala hal wyang berhubungan dengan kesehatan, keselamatan, dan
kesejahteraan di dalam suatu pekerjaan schingga institusi maupun perusahaan wajib

menjamin ifu.

Penerapan K3 sendin sudah di atmur dalam undang-undang Nomor | Tahun

1970, vang tujuannya adalah:

- Memben perlindungan dan menjamin keselamatan setiap pekerja maupun
orang lam yang berada dalam satu hngkungan kerja.

- Menjamin setiap sumber produksi yang ada dapat digunakan secara aman
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danefisien.
- Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas sumber dayva manusia.

2.3.2 Potensi Bahava

Potensi-potensi bahaya di tempat kerja untuk masing-masing kategori dapat
dilihat pada daftar berikut im:

. Kimia

Bahan kimia B3 merupakan potensi bahaya kimia yang paling umum
ditemukan di tempat kerja. Tingkat potensi bahaya yang termasuk ke dalam
kategori kimia tergantung dan sifat atan karakteristik bahan kimia vang
dimaksud mudah meledak, muodah terbakar, beracun,oksidator, iritan. dan

lain-lain.
2. Fisik

Potensi bahaya vang termasuk ke dalam kategorn im dapat berupa:
a. Suhu yang tinggi atau sangat rendah
b. Radiasi
¢, Tekana yvang tnggi yvang dapal berupa gas dalam tabung
d. Tekanan vakum yang sangat rendah
e. Jatuh dan ketinggian
[. Tersengat alivan listrik

g. Tergelinar
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h. Dan lain-lain

2.3.3 Alat Pelindung Diri (APD)

APD atau Alat Pehndung Din menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor Per.08/'MEN/VIL2010 tentang Alat
Pelindung Thin wmerupakan suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk
melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari

potensi bahaya di tempat kerja.

Ada berbagai jenis APD, tergantung pada pekerjaan beserta resiko yang harus
dihindari oleh para pekerja, ada 3 pengelompokkan jenis APD yang sesuai dengan

lokasi kerja:
1. APD di arca pertambangan

Pekerjaan pada sektor pertambangan memiliki beberapa resiko
pekerjaan vang beda dari pekerjaan biasa, pekerja dituntut untuk
melindungl din dan reruntuban bebatuan atau kesuhtan bernapas alam
bekerja. Adapun penggunaan Salety Goggles pelindung mata Ear Mufl
sebagai pelindung pendengaran, Safety Vest sebagai pelindung bhagian
tubuh, Safety Helmet sebagai pelindung kepala, Safety Gloves sebagai

pelindung tangan.

2. APD di laboratorium

Lahoratorium erat kaitannya dengan zat berbahan kimia berhahaya

yang sangat heresiko bag pekerjaanya. Maka, dibutuhkan alat pelindung
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diri yang sesual demi keschatan dan Keselamatan dalam bekerja. Dalam
laboratorium kita membutuhkan jas laboratorium yang tidak mudah terbakar
dan bereaks: pada asam, Safety Shoes kuat untuk menahan bahaya kimia
dan mekanik yang terdapat lapisan baja di depannya demi pekerjaan vang
herhubungan dengan alat berat seperti silindir gas. Pelindung mata dan
wijah pada pekerjaan ini dapal menggunakan berbagar macam seperi
contohnya Kacamata Safety, Safety Goggles, Pensa pengelas, Perisa
wajah. Jangan lupakan pelindung tangan berupa safety gloves melindung
kulit tangan dari zat berbahan kimia. Laboratorium juga harus dilengkapi
dengan Fire Extinguisher ( Alat Pemadam Ap ) dan akses Emergency Exit
i Pintu Darural ).

3. APD untuk pekerjaan di ketinggian

Alat-alat yang digunakan sangat berbeda dan APD lainnya. Hal vang
perlu kita persiapkan adalah Safety Belt, Full Body Harness, Shock
Absorver, Lanyard, Anchor Point, Fall Arrester, Lifeline, dan Retractable
Lifeline.

2.4 TPAL ( Instalasi Pengolahan Air Limbah ) dan Analisa Mutu Limbah
24.1 Proses Pengolahan Air Limbah

Menurut (Arief,2006) Pengolahan limbah adalah mekanisme menghilangkan
zat pencemaran yang terlarut i dalam air melalun beberapa mekamsme. Secara
umum hal ini bias dilakukan dengan 3 cara pengolahan lisik, pengolahan biologi, dan

pengolahan kimia.Mekanisme 3 cara di atas dilakukan dengan tujuan menstahilkan
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dan menghilangkan zal pencemaran yang dapal berdampak buruk pada kualitas

kesehatan lingkungan,
Benkut penjelasan dan 3 cara pengolahan dan limbah yaitu:
1. Pengolahan secara fisik

Cara inmi dilakukan secara penyaringan bertahap dengan media
kKonsentrasi pengumpul air, Caranya dengan membuat sumur yang digunakan
untuk mengumpulkan debit air. Selanjutnya proses penyaringan dilakukan
dengan proses penangkapan pasir atau biasa dikenal dengan istilah Gne
Chamber, Selanjutnva proses pengendapan dilakukan dua kali untuk

memastikan zat pencemaran tak ada lagi di air,

Id

. Pengolahan secara biologis

Proses pengolahan secara biologis dapat dilakukan dengan tiga cara.
Diantaranya dengan pengolahan aerobik, anaerobik, dan kombinasi keduanya.
Pengolahan aerobik dilakukan dengan media kandungan oksigen sementara
anaerohik dilakukan dengan media tanpa beroksigen Pengolahan aerobik
dilakukan dengan media kolam aerasi. Dalam kolam tersebut disediakan
media tempat tumbuh kembang bakler pengurai. Bakien pengurai dengan
oksigen akan membuat proses hiltensasi air berjalan secara biologis sehingga
air bias dapat digunakan lagi.

Proses anacrobik di lakukan dengan media aerasi tertutup, karena
bakteri vang di manfaatkan dapat berkembang di lingkungan tanpa oksigen.

Proses pengolahan limhah pada dasarmya hampir sama dan berjalan secara
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biologis. Uniuk mendapatkan manfaal keduanya, proses pengolahan air
limbah dapat dilakukan secara kombinasi dengan media aerasi beroksigen dan
di ruangan selanjutnya menggunakan media tertutuptanpa oksigen.

Pengolahan secara kimia

Merupakan pengolahan air himbah dengan penambaban bahan Kinma
berupa ( padat, cair, dan gas ) kedalam air limbah. Beberapa proses
pengolahan air limbah secara kimia sepertt netrahisasi, koagulasi, dan gas
transfer, setiap proses mempunyai tujuan tertentu,

a. Proses Metralisas:

Proses netralisasi bertujuan untuk melakukan  perubahan derajat
keasaman ( pH ) air limbah. Proses ini dilakukan pada awal proses air
limhah sebelum dilakukan proses lanjutan atau pada akhir proses
sebelum air limbah dibuang kelingkungan dalam rangka memenuhi
standar baku mutu air limbah yaitu pH 6-9,

b. Proses koagulasi-Flokulasi

Merupakan proses pengolahan airr hmbah secara kimia yailu
dengan penambahan bahan kimia kedalam air limbah, air imbah pada
umumnya mengandung padatan tersuspensi partikel koloid, bahan
terlarut. Padatan-padatan air pada wmumnya bermuatan negative dan
padatan-padatan tersebut sangat sulit dipisahkan secara fisik.

Koagulasi merupakan proses destabilisasi  partikel, sedangkan

flokulast merupakan proses penggabungan partike] yang telah mengalami
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proses destabilisasi, pada proses koagulasi (destabilisasi) dibutuhkan
bahan kimia vang mampu merubah muatan partikel. Perubahan muatan
pertikel dapat dilakukan dengan berbagai bahan kimia tetapi bahan kimia
vang bervalensi 3 sepuluh kali lebih efektif dibandingkan dengan
bhervalensi 2.

Flokulasi merupakan svalu peristiwa  penggabungan  partikel-
partikel yang telah mengalami proses destabilisasi dengan penambahan
bahan kimia sehingga terbentuk partikel dengan ukuran lebih besar vang
mudah untuk diendapkan,

2.4.2 Karakteristik Limbah
I. Karaktensuk Fisik

a. Padatan { solid ) limbah cair mengandung berbagal macam zat padat dan
material yang kasar sampai dengan material vang bersifat koloidal.

b. Warna dan bau.

2. Karakieristik kimia yaitu BOD, COD, dan parameter anorganik seperti pH.
Nitrogen, Amonia, Phospor, dan Disolved Oxygen ( DO ).

3. Karaktenstik bhiologi disebabkan oleh organisme pathogen dan peran
mikroorganisme pada dekomposisi dan stabilitas zat organic, baik di alam
maupun di instalasi pengolahan limbah,

Menurut Abdurrahman {(2006), berdasarkan wujud hmbah vang dihasilkan,

himbah terbag 3 ( Tiga ) vailu :

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

18

|. Limbah Padat

Limbah padat adalah limbah yang memiliki wujud padat yang bersifat
kenng dan odak dapat berpindah kecualh dipindabkan. Limbah padat 1m
hiasanya berasal dan sisa makanan, sayuran, potongan kayu, ampas hasil
industri, dan lain-lam. Limbah padat dapat menimbulkan bau busuk dan
menjadi wadah pertumbuhan serangga yang dapal mengganggu kesehatan
masyarakat,

2. Limbah Car

Limhah cair adalah limbah yang memiliki wujud cair. Limbah cair im
selalu larut dalam air dan selalu berpindah (kecuali di tempatkan pada
wadah/bak). Contoh limbah cair ini adalah air bekas cuci piring.dan pakaian,
limbah cair industri, dan lain-lain. Limbah cair dapat merusak ekosistem
perairan dan dapat menmimbulkan bakten-bakten pathogen.

3. Limbah Gas

Limbah gas adalah limbah yang berwujud gas. Limbah gas bisa dilihat
dalam bentuk asap dan selalu bergerak schingga penyebaranluas. Contoh dari
limbah gas adalah buangan kendaraan bermotor.

243 Metoda Penanganan Limbah

|. Pengolahan Primer : penghilangan padatan yang mengandung dan
tersuspensi, menggunakan proses fisik untuk menghasilkan limbah yang

sesuai untuk perawatan biologis,
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a. Pre newtralization, lunbah dinetralkan sebelum dikirim ke ETP.

b. Screening untuk memisahkan bahan kasar dan limbah sebelum klasifikasi
primer. Setelah penyaringan, limbah diarahkan ke klasifikasi utama. Bahan
berlebih dari penyaringan diangkat dengan ember dan diangkat ke wadah
dengan konveyor sabuk.

c. Klasifikasi, serat dan padatan tersuspensi dipisahkan dan imbah dalam
klasifikasi primer melalui sedimentasi untuk memungkinkan pengolahan
biologis pada proses lumpur aktif,

d. Pasca Neuwtralization, setelah bak pemerataan, efluen post_neutralized di
hak netralisasi pada proses lumpur aktif.

e. Dossages of Nurries © kandungan nutrisi disesuatkan agar sesual untuk
mikroorganisme, penambahan nutrisi vang diperlukan oleh perawatan
biologis diberi dosis setelah menara pendingin, campuran larutan TSP,
Urea, dun PAC digunakan sebaga bahan kinmua nutrisi. Penghilang busa
ditambahkan di bak ekuvahisasi untuk mengontrol busa sambil mengerasi
alr.

2. Pengolahan Sckunder : menghilangkan bahan orgamk vang dapal terurai
secara hayati dan padatan tersuspensi, menggunakan proses kimia dan

bologis proses aerobik dan anaerobik.

a. Bak Ekualisas1 : berfungs: sebagm penampung wr hmbah sebelum
menujuunit pengolahan schingga air limbah memuliki karakienistik

yang homogen dan debit yang stahil.
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b. Bak Aerasi : limbah dibawa ke bak aerasi aliran sumbat pemilih.
Lumpur akaf (mikroorganisme) di bak aerasi menguraikan senyawa
orgamk hmbah dalam bentuk yvang Kurang berbahaya bagi hngkungan.
Acrator permukaan digunakan untuk menjaga lingkal oksigen terlarut
yvang tepat di bak aerasi. Proses lumpur akof adalah system kontinu
dimana pertumbuban biologis aerobk dicampur dan diangin-anginkan
denganlimbah dan dipisahkan dengan klasifikasi. Sebagian dari lumpur
pekat didaur dan dicampur dengan tambahan air lmbah masuk d bak
aerasi,

c. Secondary Clarifier dalam pengurasan lumpur, lumpur yang berasal
dari berbagai proses pabrik digabungkan dalam tangki pencampur
lumpur, yaitu lumpur primer dan lumpur sekunder. Lumpur campuran
dipompa ke pengenngan lumpur, dimana ar dipisahkan dan lumpur
dengan pengental layer putar dan tekan sekrup, Lumpur yang
dikeringkan akan dipindahkankeluar dan gedung dan air filtrat dipompa
kembali ke acrasi.

d. Emergency basin, kualitas atau koantitas air yang tidak normal vang
tiddak dapat diolah dalam kondisi normal dikirim ke bak darurat dengan
memompa dari layar bucket.

3. Pengolahan Tersier : penggunaan sarana fisik, kimia, atau biologi untuk

meningkatkan kualitas limbah cair sekunder, Proses i membuang lebih
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dari Y9% zal lain dalam air limbah, sehingga menghasilkan air hasil
limbah vang paling baik kuvalitasnya. Teknologi yang digunakan dalam
proses i sangatlah mahal dan membutuhkan operator pabnk pengolahan
yang berpengalaman dan berpengetahuan teknis yang mempuni,

244 Analisis Muta Air Limbah

Analisis mutu air limbah adalah menganalisis bhatas atan  kadar unsur
pencemaran yang ada dalam air limbah. Ada beberapa parameter vang diukur untuk
menganalisis mutu limbah vaitu:

1. Parameter Fisika

a. Total Suspensed Sohd (T5S)
Material padalan lersuspensi atau TSS merupakan lempal berlangsungnya
reaksi-reaksi heterogen vang berfungsi sebagai bahan pembentuk endapan
yvang paling awal dan dapat menghalangl kemampuan produksi zat orgamk
di suatu perairan (Tarigan dan Edward,2003)

b. Warna

Pada dasarnya air bersih tidak berwarna, telapi seiring dengan wakiu dan
meningkatnya kondisi anaerob, warma limbah berubah dari vang abu-abu
menjadi kehitaman. Warna dalam air disebabkan adanya padatan-padatan
terlarut dan tersuspensi, 1on-1on logam besi, senyawa-senyawa orgamk dan
juga mikroorganisme.

c. Kekeruhan

Kekeruhan disebabkan oleh zal padat tersuspensi, baik yvang bersifal organic
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maupun anoragnik yang mengapung dan terurai di dalam air. Kekeruhan
menunjukan sifat optis air, vang mengakibatkan pembiasan cahaya ke dalam
air. Kekeruhan membatasi masuknya cahaya dalam air.

d. Temperatur

Temperatur merupakan parameter yang sangat penting dikarenakan efeknya
terhadap reaksi kimia, laju reaksi, kehidupan organisme air dan penggunaan
air untuk berbagai aktifitas schari-hari. Nailknva suhu atau temperatur air
akan menimbulkan beberapa akibat vaitu menurunya jumlah oksigen
terlarut dalam air, memngkatkan kecepatan reaks: kimia, dan mengganggu
kehidupan organisme.

Bau

o

Bau disebabkan oleh udara yang dihasilkan pada proses dekomposisi matern
atau penambahan substansi pada limbah. Sifat bau limbah disebabkan
karena zat-zat organik yang telah terurai dalam limbah dan mengeluarkan
oas-pas seperti sulfit atau amoniak yang menimbulkan bau tdak sedap. Hal
ini disebabkan adanyva pencampuran dari nitrogen, sullur, dan fosfor vang
berasal dan pembusukan protein yang terkandung didalam  limbah.
Pengendalian bau sangat penting karena terkait dengan masalah estetika.

2. Parameter Kimia
a.  Biochemical Oxygen Demand (BOD)

BOD adalah sualu karakieristik yang menunjukan jumlah oksigen

terlarut yang diperlukan untk mikroorganisme untuk mengural  atau
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medekomposisi bahan  organik dalam  kondisi  acrobik (Umaly dan
Cavin, 1998 ;Metcalf &Eddy,1991).

b. Chemical Oxygen Demand (COD)

COD adalah jumlah oksigen yang diperlukan untuk mengurai
seluruh bahan organik yang terkandung dalam air {Boyd, 1990).

¢. Derajal keasaman (pH)

Keasaman ditetapkan berdasarkan tinggi rendahnya konsentrasi 1on
hidrogen dalam air, pH dpat mempengaruhi kehidupan biologis dalam
air. Bila terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat mematikan kehidupan
mikroorganisme, pH normal untuk kehidupan air  adalah antara 6
sampai ¥,

2.5 Penerapan Quality Assurance dan Quality Control

2.5.1 Mengetahui Perbedaan Quality Assurance dan Quality Control

Quality Control adalah kegiatan teknik dan kegiatan memantau,mengevaluasi
dan memndak lanjubn agar persyaratan vang telah ditetapan tercapa, sedangkan
istilah Qualily Assurance berarti semua tndakan lerencana dan sislemalis yang
diterapkan untuk meyakinkan pelanggan bahwa proses hasil kerja kontraktor akan
memenuhi persyaratan.

Konsep dari Cuality Control adalah merupakan bagian manajemen yang
bertugas menjamin mutu dan seg produk dan proses vang dilakukan selama
produksischingga pengendalian mutu bagian Qulity Control mencakup pengendalian

mutu pada bagian perencanaan, pelaksanaan, dan hasil. (Maisaldi, [993).
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Penjaminan kualitas adalah seluruh rencana dan tndakan sistemalis yang
penting untuk menyediakan kepercayaan yang digunakan untuk memutuskan
kebutuhan tertentu dar kualitas. Penjaminan kualitas biasanyas membutuhkan
evaluasi secara terus menerus dan biasanya digunakan sebagai alat bagi manajemen
(Elliot, 1993).

Sebuah  Quality Assurance berfungsi menunjukan area masalah kepada
manajemen pelaksaan, sehingga dapat mengambil tindakan vyang tepat untuk
mencapal hal-hal seperti meningkatkan kualitas, keberagaman, dan kehandalan dari
proses pelaksaan meningkatkan lingkungan kerja dan peralatan yang digunakan
dalam pelaksanaan dan pemeliharaan atau perbaikan, menghilangkan jam kerja dan
biava yang udak perlu, meningkalkan pelatithan, kebisaan Kerja, dan prosedur
persomil pelaksanaan pekerjaan, mendistribusikan mmformasi teknis yang diperlukan
lebih efektif, meningkatkan keunggulan dan nilai laporan dan korespodensi yang
berasal dari kegiatan pelaksanaan atau perbaikan, dan mengadakan material dan
peralatan sesum kebutuhan yang sesua dalam mendukung upaya pelaksanaan atau
perhaikan.

252 Persyaratan IS0 17025:2017

Standar ini memual persyaratan utama di seluruh klausal 4 hingga klausal 8
SNI ISO/IEC 17025:2017 yaitu :

. Klausul 4 - Persyaratan Umum

Persyaratan ketidakberpihakan dan kerahasiaan di bahas dalam klausal

4 SNI 1ISOVIEC 17025:2017. Penukiran berbasis risiko lersebar di seluruh
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Klausal standar. Laboratorium diminta merencanakan dan menerapkan
tindakan wntuk mengatasi resiko dan memanfaatkan peluang. Meskipun
penanganan risiko dan peluang merupakan tanggungjawab laboratonum,
klausal ini menetapkan persyaratan khusus terkait ketidakberpihakan.
Lahoratorium  diminta  mengidentifikast  dan  menghilangkan  atan
meminimalkan risiko yang terkail dengan ketidakberpihakan secara lerus-
MENErs.

2. Klausal 5 - Persyaratan Standar

Dalam Bab 5 ditetapkan persyaratan ulama yang meliputi status
hukum laboratorium, struktur organisasi dan manajemen, identifikasi
manajemen, ruang lingkup kegiatan laboratorivm, dokuwmentasi prosedur,
dan ketersediaan personel yang bertanggung jawab alas penerapan serla
pemeliharaan integritassystem manajemen. Laboratonum harus menentukan
dan mendokumentasi ruang lingkup kegiatan laboratorium yang sesuai
dengan standar ini (klausal 5.3). Laboratorium hanya dapat mengklaim
kKesesualan dengan standar ini untuk ruang lingkup kegiatan laboratorivm
terscbut, tdak termasuk kegialan laboratorium yang disediakan eksternal
secara berkelanjutan.

3. Klausal 6 — Persyaratan Sumber Daya

Persyaratan sumber daya mencangkup personel, fasilitas, peralatan,
system dan layanan pendukung yang diperlukan yvang untuk mengelola dan

melakukan kegiatan lahoratoriom.
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4. Klausal 7 — Persyaralan Proses

Contoh representasi skenatik dari proses operasional laboratorium yang
dijelaskan dalam klausal 7 disapkan dalam lampiran B standar SNI ISQ/TEC
17025:2017, yaitu tnjavan permintaan tender dan kontrak, seleksa, venlikasi,
dan wvalidasi metode, pengambilan sampel, penanganan barang uji atan
kalibrasi, rekaman teknis, evaluasi ketidakpastian pengukuran, pemastian
keabsahan hasil, pelaporan hasil, pengaduan, pengendalian data dan
manajemen miormasi.

5. Klausal 8 — Persyaratan system manajemen

Laboratoriom dapat memilih antara menerapkan system manajemen
sesuai dengan opsi A atau opsi B. Opsi A mencanlumkan persyaralan
minimum untuk penerapan system manajemen di laboratorium. Persyaratan
[SO 9001 untuk system manajemen yang relevan dengan muang lingkup
kegiatan laboratorium telah dimasukan. Opsi B memungkinkan laboratorium
untuk menctapkan dan memehhara system mangjemen  sesual  dengan
persyaratan 150 9001, Kesesman laboratonum dengan persyaratan 150 9001
tidak dengan sendinnya menunjukan kompetensi  laboratorium  untuk
menghasilkan data dan hasil yang benar secara tekmis karena kondisi im
hanyadapat dicapai melalui kesesuaian dengan ISOAECTTO2S,

Persyaratan untuk dokumentas: telah berkurang secara sigmbikan dalam
klausal 8. Persyaratan dokumentasi yang terkait dengan pengoperasian system

manajemen dalam klausal im adalah kebijakan dan tujuan system manajemen.
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253 Konsep Jaminan Mutu dan Pengendalian Mutu

Menurut Soeharto (1997), tanda-tanda sebuah kegiatan pengendalian murtu

dikatakan efektif, apahila :

1. Tepal wakiu dan peka terhadap penvimpangan motode alau cara vang
digunakan harus cukup peka, sehingga dapal diadakan koreksi pada
waktunya sebelum persoalan berkembang menjadi besar sehingga sulit
untuk diadakan perbaikan.

2. Bentuk tindakan yang diadakan tepat dan bhenar, untuk maksud ini
diperlukan kemampuan dan Kecakapan menganalisa indikator secara
akurat dan ohjeknf.

3. Terpusat pada masalah atau titik yang sifatnya stratiegis, dilihat dan sem
penyelenggaraan proyek., Dalam hal ini diperlukan kecakapan memilih
titik atan masalah vang strategis agar penggunaan waktu dan tenaga dapat

elisien.

4. Mampu mengajukan dan mengkomunikasikan masalah dan penemuan,
schingga dapat menarik perhatian pimpinan mavpun kKarvawan yang
bersangkutan, agar tindakan koreksi yang diperlukan segera dapat
dilaksanakan, Kegiatan pengendalian tidak lebih dari yang diperlukan
hiaya dipakai untuk kegiatan pengendalian tidak boleh melampani faedah

alau hasil dari Kegiatan tersebul. kKarena dalam merencanakan suatu
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pengendalian perlu di Kaji dan dibandingkan dengan hasil vang akan
diperoleh.
5. Dapat membenkan petunjuk berupa prakiraan hasil pekerjaan yang akan
datang.
254 Uji Banding antar Lab dan Uji Profesi
Perbedaan uji banding dan uji profesiensi berdasarkan defenisi diantarakeliganya
dalam SNT ISQVTEC 17025:2017 adalah sebaga berikut:

1. Perbandingan Antar Laboratorium

Pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pengkuran atau pengujian
pada barang yang sama atau serupa oleh dua atau lebih laboratorium
sesual dengan dengan kondisi yang telah ditentukan.

2. Pembandingan Intra Laboratorium

Pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pengukuran atau pengujian
pada barang yang sama dalam laboratorium yang sama sesuai dengan
kondisi vang ditentukan,

3. Uji Profesiensi

Lvaluasi kenerja peserta terhadap krileria yang diletapkan sebelumnya
dengan cara perbandingan antar laboratorium.
2.6 Manajemen Mutu Laboratorium
2.6.1 Sistem Mutu Laboratorium
S1stem manajemen mutu merupakan sckumpulan prosedur lerdokumentasiserta

praktik-praktik  standar untuk  manajemen  system  yang  bertujuan  menjamin
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kesesuaian dari suatu proses dan produk (barang/jasa) terhadap kebutuhan.

Sistem manajemen mutu mendefenisikan bagaimana organisasi menerapkan
pasar. Terdapat beberapa karaktenstik umum dan system manajemen mutu yaitu
system manajemen mutu mencakup suatu lingkup yang luas dari aktifitas-aktifitas
dalam organisasi modern, system manajemen mutu berfokus pada konsistensi dari
proses kena. Hal wn sering mencakup beberapa dokwmentas: lerhadap  standar-
standar kerja, system manajemen mutu berlandaskan pada pencegahan kesalahan
sehingga bersifat pro aktf, bukan pada deteksi kesalahan vang bersifat reaknf.

2.6.2. Penerapan Dokumetasi Sistem Manajemen Mutu

Dokometasi system manajemen mutu mempakan sekumpulan dokumen yang
ditulis secara jelas dan terperinei serla mudah dipahami oleh semua personel yvang
terlibat dalam kegiatan di sualu organisasi laboratorium yang lerakreditasi 150
17025, Pada IS0 17025:2017, terdapat 5 klausal yang mengatur mengenal penerapan
dokumen system manajemen mutu, 5 klausal tersebut adalah:

I. Manajemen laboratorium  harus  menetapkan, mendokumtasikan, dan
memelibara kebijakan dan sasaran tersebut diaku dan diterapkan di semuoa
tingkat orgamisasi laboratorium.

2. Kebijakan dan sasaran harus memenuhi kompetensi, ketidak bepihakan dan
operasi laboratorium vang konsisten.

3. Manajemen laboratorium harus memberikan bukth komutmen terhadap
pengembangan dan implementasi system manajemen dan untuk terus

meningkatkan.
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4. Semua dokumentas: proses, system, rekaman, yang lerkal  dengan
pemenuhan persyaratan dokumen ini harus disertakan, di rujuk, atau terkait
dengan system manajemen.

3. Semua personel yang terlibat dalam kegiatan laboratorium harus memiliki
akses ke bagian-bagian dokumentasi system manajemen dan informasi
terkail yvang dapal diterapkan untuk tanggung jawab mereka.

Akses seluruh  personel laboratorium  untuk  semua  dokumen  system

Mmanajemen. Memastikan bahwa laboratorium telah mendapatkan,
mendokumentasikan kebijakan dan memastikan implementasi sasaran secara

konsisten di seluruh tingkat oragmsas: laboratonum terkait dalam rangkapemenuhan

standar ISOVIEC 17025:2017.
2.6.3. Fasilitas dan Kondisi Lingkungan Sesuai Persyaratan

Laboratonium baik dalam bentuk permanen, sementara, maupun bergerak harus
memiliki fasilitas dan kondisi lingkungan vang mampu mendukung kenerja dan
kebenaran hasil laboratoriom yang dilakukan, Laboratorium harus menetapkan dan
mendokumentasikan persyaratan lerkait fasilitas dan kondisi ingkungan Kerja vang
harus sesual dengan kepiatan laboratorium dan tidak berpengaruh buruk pada
keahsahan hasilnya. Persyaratan terkait hal im1 blasanya tercantum dalam metode
pengujian atau kalibrasi yang menjadi ruang lingkup kemampuan laboratorium, atau
dari referensi lainnya. Sebagai contoh, pengaruh dari kontaminasi mikroba, debu,
cangguan clekiromagneuk, radiasi, kelembaban, pasokan hsink, suhu, bunyi dan

getaran.
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Sumber listrik, power house, stabilizer, Uninteruptible Power Supply
(UPS).dehumidifier, termoregulator, freezer, merupakan fasilitas baku yang harus di
pertimbangkan keberadaannya dalam mendukung pengupan atau kalibrasi. Jika
metode pengujian atau kalibrasi tertentu mensyaratkan pengendalian getaran, suhu,
tekanan, cahaya, bunyi, kelembaban, uvap-gas, electromagnet, atau sterilitas,maka
laboratorium  harus  memenuhi  persyaratan  tersebul. Dalam  pengujian
mikrobiologinya, pemisah atan sekat antar ruang harus mampu menghindan
terjadinya kontaminasi silang, sehingga up stenlitas ruangan perlu dilakukan.

Permukaan berpori dari kayu kondusif mengabsorpsi dan menjadi media bagi
mikrooorganisme harus dihindari, diganti dengan permukaan masif dan licin, Terkait
biosafety dan bichazard, diperlukan tckanan negalil untuk mencegah penycbaran
virus atau hakteri. Kondisi vang harus diperhatikan adalah meja timbangan harus
bebas getaran, peralatan tertentu harus disimpan dalam ruangan yang tnidak lembab,
dan seterusnya,

26,4 Struktur Organisasi dan Pengelolaan Sumber Daya Manusia di

Laboratorium

Menurut Stoner, organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan yang mana
orang di bawah pengarahan manajer untuk tujuan bersama. Sementara itu, James
[ Mooney menyatakan organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia uniuk
mencapal tujuan bersama, sedangkan Chester LBernard mendehmisikan oragnisasi
sebagar suatu akbivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.

Pengorganisasian didefenisikan sebagai proses kegiatan penyusunan struktur

oragnisas sesual dengan wjuan-tujuan, sumber-sumber, dan lingkungannya. Dengan
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demikian hasil pengorganisasian adalah strukiur orgamsasi, yaitu susunankomponen-
komponen dalam organisasi. Srukiur organisasi menunjukan adanva pembagian
tugas dan wewenang pekerjaan dan menunjukan bagmmana fungsi atau kegiatan
yvang berbeda-beda tersebut diinttegritaskan (koordinasi). Selain itu  struktur
organisasi  juga  menunjukan  spesialisasi  pekerjaan, saluran perintah dna
penyampaan laporan.

Struktur organisasi laboratorium sebatknya dibuat dalam bentuk organigram,
sehingga posisi laboratorium dalam orgamisasi induk dan katannya dengan bagian
lain laboratorium, Dapat terpetakan dengan jelas, sebagaimana telah dijelaskan,
jangan membuat organisasi laboratorium dalam organisasi baku yang sudah ada vang
akan menjadikan orgamsasi laboratorium suatu organisasi vang cksklusil dan tndak
herfungsi efektif.

2.7 Analisa Bahan Baku dan Produk
2.7.1 Jenis Motode Analisa

Pada analisis bahan baku dan produk terdapat beberapa jenis analisis, adapun

jenis metode analisis yaitu:

. Analisisi Kualitanf menentukan ada atau tidaknyva sebuah senyawa,

tetapi tidak massa dan komsentrasinya. Analisis kuoalitauf tdak

menghitung jumlah.

2. Analisis Gravimetric atau analisis kuanticatif berdasarkan hobot menentukan

massa dari suaty analit dengan menimbang sampel sebelum atau sesudah
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mengalami beberapa perubahan. Conloh yang umum adalah menentukan
massa air dalam svatu hidrat dengan memanaskan sampelnva untuk
menghilangkan air yang ada, sehingga akan ada perbedaan massa karena
maolekul air akan terlepas.

3. Analisis Volumetri merupakan teknik penetapan jumlah sampel melalui
perhitungan volume. Tirasi atau disebul juga volumetn merupakan metode
analisis kimia yang cepat, akurat dan serng digunakan untuk menentukan
kadar atau senyawa dalam solusi. Pada titras: terdapat penambahan reaktan
ke larutan vang sedang dianalisis sampai titik ekivalen tercapai. Jenis vang
paling umum adalah titras1 asam-basa yang menggunakan macam indikator
yang menunjukan perubahan warna.

4. Analisis  Intrumental adalah hidang kimia yang menyelidiki - analhit
menggunakan intrumen 1lmiah yaitu menganalisis sifat fimka dan kimia zat
menggunakan peralatan dan informasi yang dianalisis secara otomats
diperkuat, diproses, dan &1 catat sebagam sinyal hsink oleh teknolog
clekiromk.

2.7.2  Prosedur Analisis Bahan Baku dan Prosedur

Prosedur 1alah urutan kegiatan klenkal biasanya melibatkan beberapa orang
dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara
seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulangi Mulyadi,2005).

Bahan baku merupakan factor yang menunjang kelancaran dan proses

produksi. Kelancaran proses produksi dengan dukungan pengendalian hahan baku
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yan memadai akan menghasilkan produk yvang siap diolah pada wakiu ynag tepal dan
sesual dengan rencana produksi yvang ditetapkan oleh perusahaan. Pengendalian
bahan baku mehputi kualitas dan pengendahan prosedur analisis bahan baku dan
produk vang terarah dan memadai. Tindak lanjut dari proses produksi tergantung
pada tersedianya bahan baku yang mencukupi serta kualitas yang sesua dengan
standar vang ditentukan, dengan demikian dibarapkan proses produksi yvang elekul

dapat tercapai.
2.8 Validasi Metode Uji

2.8.1 Perbedaan Validasi dan Verifikasi Metode

WValidasi metode analisis adalah suatu penilaian terhadap parameter tertentu,
berdasarkan percobaan laboratorium untuk membuklikan bahwa parameter tersebul
memenuhi persyaratan untuk pengunaanva (Harmita,2004). D1 dalam system
menajemen mutu laboratorium  yate ISOVIEC 17025:2017 dikemukakan dalam
klausul 7.2.2

1. WValidas: Metwode

Sualu organisasi laboratorium vang akan melakukan proses akredilasi
laboratorium vang sesuai dengan landasan pada SNI IS0 17025, maka harus
menetapkan prosedur pemilihan, venfikasi dan validasi metode pengujian.
Beberapa klausul yang diatur dalam dokumen system manajemen mutu standar

dari IS0 17025 versi 2017 adalah sebagai berikut:

a. Laboratorium harus menvalidasi metode non-standar, metode vang
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dikembangkan oleh laboratorium dan metode standar yang digunakan

di luar lingkup vang dimaksudkan atau dimodifikasi. Validasi harus

seluas yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan aplikas: atau hidang

aplikasi yang diberikan. Validasi dapat mencakup prosedur

pengamhbilan contoh, penanganan dan pengangkutan barang uj

alaukalibrasi. Teknik yang digunakan untuk validasi metode dapat berupa

salah satu dari atan kombinasi berikut ini:

1. Kalibrasi atau evaluasi bias dan presisi menggunakan standar
acuan atau bahan acuan

2. Penilaian sistematis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil

3. Pengujian ketahanan metode melalui variasi parameter yang
dikontrol, seperti suhu incubator, volume dikeluarkan

4, Perbandingan hasil yang dicapai dengan metode lain yang sudah
divalidasi

5. Perbandingan antar laboratorium

6. Livaluasi ketidakpastian pengukuran hasil berdasarkan pemahaman
lentang prinsip teoritis dari melode yang pengalaman praklis dari
kinerja sampling atau metode uj

Bila perubahan dilakukan terhadap metode yang divahdasi, pengaruh

perubahan tersebut harus ditentukan dan bila terbukti mempengaruhi

validasi asli, diperlukan validasi metode baru,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

36

¢. Karakterisuk kinerja metode yang divalidasi, sebagaimana dinilai
untuk penggunaan yang dimaksud, harus relevan dengan kebutuhan
pelanggan dan konsisten dengan  persvaratan yang  ditentukan.
Karakteristik kinerja dapat mencakup, namun tidak terbatas pada,
rentang pengukuran, akurasi, ketidakpastian pengukuran hasil, batas
deteksi, batas kvanufikasi, selekufilas metode, linieritas, pengulangan
atau reproduksilitas, ketahanan terhadap pengaruh eksternal atau
sensitifitas silang terhadap gangguan dan matnks sampel atau benda
uji, dan bias.

d. Laboratorium harus menyimpan rekaman validas: benkut 1m:

1. Prosedur validasi vang digunakan

=

Spesifikasi persyaratan
3. Penentuan karaktenistik kinerja metode
4. Hasil yang diperoleh

5. Persvaratan tenlang keabsahan melode, yang mennc kesesuannya
untuk tujuan penggunaan

2. Verifikasi melode

Werifikasi adalah kegiatan untuk mengkonfirmasi ulang suatu motode
yang digunakan karena adanya pembaharuan atau penggunaan untuk sampel
lain, Adapun parameter vang digunakan dalam memverifikasi melode

adalah lebih sedikil dari pada validasi. Verilikasi dapal digunakan sesuai
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dengan keperluan di lapangan, mengingal bahwa sejauh mana modifikasi
metode uji dan sifat dan kondisi yang baru serta akan digunakan.

Secara prinsip antara vahidasi dan verihikas:i memihki karakter vang
sama karena tujuan dan kedua pekerjaan tersebut sama-sama untuk menguji
suatu metode apakah masih memihiki akuras: dan presisi yang optimal.

2.8.2 Tujuan Validasi dan Verifikasi Metode

Adapun tujuan validasi metode yaitu:

1. Untuk mendapatkan informasi penting dalam menilai  kemampuan
sekaligus keterbatasan dari suatu penerapan metode pengujian.

2. Mengidentifikasi aspek kritis dari suatu metode yang harus dikontrol dan
dipelihara secara hati-hati, diantaranya personel, peralatan, bahan kimia,
kondisi akomodasi dan lingkungan atau sampel uji.

3. Mengetahui sejauh mana penyimpangan yang tdak dapat dihindari dari
suatu metode pada kondisi normal, dimana seluruh elemen terkait telah

dilaksanakan dengan kasar,

4. Memperkirakan dengan pasti ungkat Kepercayaan yang dihasilkan oleh

suatu metode pengujian.

Adapun tujuan venfikasi metode vaitu:

1. Menilai kemampuan sekaligus keterbatasan penerapan metode pengujian
standar berdasarkan sumber daya laboratorium yang tersedia.

2. Mengidentifikasi aspek kntis dan swalu metode pengujian yang harus

dikontrol dan dipelihara secara hati-hati dalam penerapannya.
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3. Mengidentifikasi penvimpangan yvang lidak dapat dihindari dari metode
pengujian standar pada kondisi normal dimana seluroh elemen terkait telah
dilaksanakan dengan baik dan benar.

4. Memperkirakan dengan pasti tingkat kepercayaan data yang dihasilkan.

2.8.3 Konsep Validasi dan Verifikasi Metode

Konsep validasi dan verifikasi metode mencakup 5 bagian yaitu:

l. Presisi Metode

Presisi adalah uvkuran kedekatan hasil analisis diperoleh darni
serangkaian  pengukuran ulangan dari ukuran yang sama. Hal im
mencerminkan kesalahan acak yang terjadi dalam sebuah metode. Presisi
biasanya diukur scbagai koelisicn variasi alau deviasi standar relative dari
hasil anahisis yang diperoleh dan indenpenden disiapkan standar control
kualitas (Riyanto,2014).

Penentuan presisi dapat dibagi tiga kategori yaitu keterulangan
(repeatability) . presisi antara (intermediate precision), dan ketertiruan
(reproducibiliry), Keterulangan mempakan ketepatan yang ditentukan pada
laboratorium yang sama oleh suam oleh sam anahs serta menggunakan
peralatan dan dilakukan pada hari yang sama. Presisi antara merupakan
kepadatan pada kondisi percobaan pada laboratorium yang sama oleh
anahs, peralatan dan reagen vang berbeda. Ketertiruan merupakan hasil
yvang dapat dilakukan pada tempat percobaan yang lain dengan tujuan

memverifikasi hahwa metode akan menghasilkan hasil yang sama pada
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fasilitas lempal yang berbeda.

Linearitas

Linearitas menunjukan kemampuan suatu metode analisis untuk
memperaleh hasil pengujian yang sesual dengan konsentrasi  analit vang
lerdapal pada sampel pada kisaran konsentrasi lertentu. sedangkan rentang
metode  pernvataan batas terendah dan tertinggi analit yang sudah
ditunjukan dapat ditetapkan dengan kecermatan, keseksamaan dan linearitas
yang dapat diterima, rentang dapat dilakukan dengan cara membuat kurva
kalibrasi dari  beberapa set lamutan standar yang telah diketahu
konsentrasinya (ermer dan Miller,2005).

Lineantas dapat dilihat melalui karva kalibrasi yang menunjukan
hubungan antara respon dengan konsentrasi analit pada beberapa sen larutan
baku. Dari kurva kalibrasi ini kemudian akan ditemukan regresi linearnya
yang berupa persamaa:

y=bi+a
dimana:

% = konsentrasinya
¥V = respon

a = intersept

b = slope

Tujuan dari dibuatnya regresi ind adalab untuk menentukan
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estimasilerbaik untuk slope dan intersept v sehingga akan mengurangi
residual error, vaitu perbedaan nilai hasil percobaan dengan mlai diprediksi
melalul persamaan regresi linear.

3. Limit Deteksi dan Limit Kuantitas

Limit deteksi merupakan jumlah atan konsentrasi terkecil analit dalam
sampel yang dapal dideteksi, namun lidak perlu diukur sesuai dengan nilai
sebenamya. Limit kuantitas adalah jumlah analit terkeci] dalam sampel vang
dapat ditentukan secara kuanttatif pada tingkat ketehtian dan ketepatan
yang baik. Limit kuantitas merupakan parameter pengujian kuantitatf untuk
konsentrasinya analit yang rendah dalam matnks yang kompleks dan
digunakan untuk menentukan adanya pengotor atau degradasi produk. Limit
deteksi dan lomit kuantitasi dibitung dan rerata keminngan garis dan
simpangan baku intersep kurva standar yang diperoleh. Untuk menentukan
LOD dan LOQ menggunakan standar deviasi dari respon dengan rumus:

LOD =13 x sD/s
1.OO = 10 x 515
Dimana:

5D = Standar Deviasi
5 = Slape

4. Akurasi ( Efek Matnks)

Akurasi merupakan ketepatan metode analisis atau kedekatan antara

nilai terukur dengan mnilai yang ditenma baik nila konvensi, nila
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sebenarnya, atau nilai rujukan. Akurasi diukur sebagai banyaknya analit
vang diperoleh kembali pada svatu pengukuran dengan melakukan spiking
pada suatu sampel.

Terdapat dua cara vang dapat digunakan untuk menentukan akurasi

suatu metode analis: yaitu:

a. Membandingkan hasil analisis dengan CRM (certified refrence

material) dari organisasi internasional

b. Uji perolehan kembali atau perolehan kembali dengan memasukkan
analit ke dalam matriks blanko (spoked placebo). Penambahan baku
pada matriks sampel vang mengandung analit (standard addition

methnd).

5. Ketahanan (Ruddgesness/Robustness)

Robustness dalam prosedur analisis merupakan pengukuran
kemampuan metode untuk tdak terpengaruh oleh wvariasi kecil tetapi
disengaja dalam parameter procedural yang lercantum dalam dokumentasi
prosedur dan memhberikan indikasi kesesuain selama penggunaan normal.

284 Konsep Ketidakpastian Pengujian

Ketidakpastian adalah suatw  parameter vyang terasosiasi dengan hasil
pengupan/pengukuran, yang mencerminkan keterbatasan mlar-milainya yvang layak
dimiliki pada benda yvang diuji/diukur (ISO GUM).

Jenis-jenis ketidakpastian pengujian yaitu:
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1. Keudakpastian Baku (Standard Uncertaintry)

Type A : didasarkan pada pengulangan analisis dan pendekatan statstk.
Contoh: Standar devias:
Type B : semuoa jems data atau kumpulan data yang dapat dipercaya.
Didasarkan pada sekelompok informasi yang secara komperatif dapat
dipercaya. Contoh : hasil kalibrasi alat

2. Ketdakpastian Baku Gabungan {Combined Standard Uncertaintry)

3. Ketdakpastian diperluas ( Expanded Uncertaintry)

2.8.5 Tahapan Penentuan Ketidakpastian Pengujian
Adapun tahapan penentuan ketidakpastian yaitu sebagai herikut:
I. Spesifikasi pengujian yang menjadi kunci adalah rumus atan formuola
pengujian vang digunakan.

2. Indentifikasi sumber ketidakpastian

3. Kuantifikasi setiap komponen untuk menghitung masing-masing
Ketdakpastian gabungan @ menggabungkan scluruh ketidakpastian dan
masing-masing komponen. Scsuai dengan rumus perkalian pembagian atau
rumus penjumlahan

4. Perhitungan ketidakpastian diperluas vaitu mengalikan ketidakpastian
gabungan dengan suatu pencakupan ketidakpastian untuk mendapatkan

nila ketidakpastian diperluas dengan tingkat kepercayaan tertentu.
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PELAKSANAAN KKP

3.1 Waktu dan Tempat KKP

Kuliah Kerja Praktek { KKP ) dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2022
sampal dengan 31 Maret 2023, Tempat pelaksanaan adalah PT.Kawasan Tndustn
Medan yang beralamatkan di JLPulan Batam No.l Percut Sei Tuan, Deli
Serdang Sumatera Utara.
3.2 Pengenalan Perusahaan

Kegiatan-kegiatan selama Kuliah Kerja Praktek di PT. Kawasan Industri Medan
dilakukan berdasarkan penerapan 8 kompetensi dan Program Studi Analisis Kima,
Kompelensi yang diterapkan pada Kuliah Kerja Prakick di PT.Kawasan Indusiri
Medan terdapat & kompetensi yaitu Pengenalan Perusahaan, Tekmik Sampling,
Penerapan K3 ( Keselamatan Kesehatan Kerja ), IPAL dan Analisa Mutu Limbah,

Manajemen Mutu laboratorium, dan Penerapan QA dan QC.,

3.2.1 Sejarah Perusahaan

PT Kawasan Industri Medan didinkan dengan status Badan TJsaha Milik
Negara { BUMN ) melalui Akle Notaris Socleman Ardjasasmiota, SH.No 9 langgal
7 Oktober 1988 Jakarta, sebagaimana telah di ubah dan ditambah dengan Akte
Notanis Ny, Asmara Noer SH.No 8 dan 9 tanggal 10 Maret 1988 sebagai akibat dan
hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 14 JTanuan 1988 dan telah di
ubah dengan Akte Notaris Erita Wagewali Sihotang, SH No 12 tanggal 7 April 2005

dan terakhir telah di ubah dengan Akie Notaris Titick Irawati S.5.H No 42 tanggal 12

43
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Seplember 2008 sesuai dari hasil Kepuusan Para Pemegang Saham Perusahaan
Perseroan  (Persero) PT.Kawasan Industri Medan Kep-1145.MBUZ2008 dan
No. 570106522008, No.5752836K2008 dan NoSTOI06522008 tanggal 13 Agustus
2008. Sejak didirikannya kawasan ini, seiring dengan tingginya minat investor untuk
menanamkan investasinya di Sumatera [Ttara PT.Kawasan Industri Medan terus
melakukan pengembangan laban, Hingga saal ing telab memiliki luas arcal 780 ha
dan akan terus dikembangkan dengan wsaha sendint maupun hekerja sama dengan
pihak- pihak swasta yvang berpengalaman dan professional dalam pembangunan

kawasan industri.

Arcal Kawasan Industn Medan ( Tahap 1 ), dengan luas 280 Ha, terletak
disebelah harat jalan tol, dan areal di sebelah timur jalan tol disebut dengan Kawasan
Industri Medan Tahap 1T dengan luas +325 Ha. Tata ruang tahap IT sangat terencana
dan asri, dengan jalan utama kelvar dan masuk terbuat dari beton seluas 2x17.5
meter, dan jalan sekunder selebar 12 meter. Pada kiri kanan jalan terdapat pipa wir
bersih, air limbah, hydran, pipa gas, kabel listrik dan telepon, dengan konstruksi

hawah tanah.

Crambar 3.1 PFT._Kawasan Industri Medan
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3.2.2 Visi, Misi dan Strategi

a. Visi
Menjadi model Kawasan Industn dengan peran penting sebagai pilar
ekonomi yvang mampu menjadi solusi untuk semuoa kebutuhan industn
dalam meningkatkan nilai usaha bagi pemangku kepentingan.

b. Misi
Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder melalui solusi dan
pelayanan terbaik. Memngkatkan kemampuan perusahaan  sebagm
pengembang Kawasan Industri yang ideal. Menciptakan standar manajemen
Kawasan yang dapat menjadi acuan pengembangan kawasan.

c. Stralegi
Secara komersial perusahaan bertujuan untuk menjadi perusahaan yan
menguntungkan ( profitable ), makmur, dan berkelanjutan (sustainable)
dengan kegiatan sebagai berikut. Strategi umum melakukan konsolidasi
mternal perubahan dan pengembangan focus bisms.

3.2.3 Struktur Organisasi
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-:'T?‘J‘“ = T [ momchane | [ esisintiins |
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi PT.KIM
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1. Komisaris
Mengawasi Direksi dalam menjalankan kegiatan perusahaan seta
memberikannasihat kepada direksi.
2, Direktur Pengembangan dan Operasioanal
Direkiur mempunyai tugas dan tanggung jawab menjamin Kelancaran
prosesinfrastrukiur,
3.Manager
Bertanggung jawab untuk mengarahkan karyawannya.
4, Supervisor
Memantau produktivitas Karvawan dengan memberikan [eedback.,
5. Lab & proper
Menganalisa dan membuat laporan.
6. Operator
Memantau dan mengawasi proses pengolahan limbah,
7. Monitoring
Mengamhil samipel pada pabrikvang berada di areal kawasan.
3.2.4 Sumber Daya Manusia
Dalam pelaksanaan membantu Direkiur Utama yang mengelola PT.Kawasan
Industri Medan (Persero). Yang meliputi Instansi Pengolagan Air Limbah (IPAL)
dan lamnnya sehingga membenkan kontnbusi yang maksunal kepada PT.Kawasan

Indsutri Medan (Persern) dibentuk struktural organisasi yang efektif sesuai tugas,

wewenang, tanggung jawab berdasarkan susunan hirark: yang ada.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

47

A, Tabel 3.1 Susunan Direksi

No Nama Jabatan
| Daly Mulyana Direktqr Utm & ﬂirelctur Keuuangan,
: SDM & Manajemen Resiko
2 M. Hita Tunggal Direktur Pengembangan & Operasional

B. Tabel 3.2 Susunan Dewan Komisaris PT.KIM (Persero)

No Nama Tahatan
1 Muhyan Tambuse Komisaris Ulama
2 Togu Perlaungan | Komisaris

Siregar

C. Tabel 3.3 Susunan Manajer PT.KIM (Persero)

No Nama Jabatan

| Eka Wahyudi Panjaitan Manajer Perencanaan & Teknik

2 Maria Purnama Pucba Mangjer Akuntans: & Keungan

3 Mini Heraway Sekirelaris Perusahaan

4 Amran Manajer sDM,  Umum &
Manajemen Risiko

5 Taufik Akbar Manajer Pengolahan Lingkungand
Infrastruktur

6 Baringin Simanjuntak Manajer Marketing dan
Pengembang Usaha

7 (. Satrian Kepala SP1

3.2.5 Instruksi Kerja

Instruksi kerja yang dilakukan di Laboratorium PT Kawasan Indusiri Medan
adalah berdasarkan SOP yang telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut sedangkan
untuk kerja metoda analisis menggunakan metoda Instrumental. Contoh Prosedur

Kerja pada metode volumetric.
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Sumber : Laboratorium PT. Kaweasan Industri Medan
Gambar 3.3 Instruksi Kerja Metoda Volumetri

3.2.6 Mesin dan Peralatan/Instrumen

a. Laboratorium central dilengkapi dengan semua perlengkapan pengukuran
dan pengujian yang diperlukan untuk melaksanakan pengujian denganbenar
(termasuk penyiapan contoh yang diuji, pengolahan dan analisis data
pengujian)

h. Peralatan digunakan untuk pengujian di laboratorium central, dijamin
mampu menghasilkan akurasi yang diperlukan dan sesuai dengan spesifikasi
vang relevan  dengan  pengujian  vang  dimaksud.  Kalibrasi
peralatan/instrument  dilakukan pada peralatan/instrumen  yang hasil
pengukurannya mempunyai pengaruh yang spesifikasi pada hasil.  Sebelum
digunakan, peralatan diperiksa untuk memastikan bahwa peralatan tersebut masih
menunjukan kinerja vang baik.

c. Peralatan dioperasikan oleh personel yang ditunjuk, menggunakan mstruksi
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Kerja alat vang mutakhir untuk menggunakan dan merawat peralatan. Setiap
panduan vang relevan disediakan oleh manufaktur peralatan disimpan dan
dipelihara untuk digunakan oleh personel operator bila sewaktu-waktu
diperlukan.

d. Peralatan yang memberikan hasil pengukuran yang mencurigakan secara
diperiksa, dioplimasi ulang, dan bila tetap tdak menunjukan perbaikan
(ndak optimal), tidak dugunakan, dan diben tanda ‘dalam perbakan’
kalibrasi ulang dilakukan pada peralatan yang telah diperbaika.

e, Semua peralatan yang digunakan mempunyai instruksi kerja alat, rekaman
pengeunaan alat, dan personel yvang bertanggung jawab, tanggal terakhar
dikalibrasi, dan data pengukuran vang menunjukan babwa alal tersebut
masih layak untuk dipaka atan tidak untuk menentukan keputusan kalibras
ulang.

3.3  Teknik Sampling

Teknik Sampling adalah tekmk pengambilan sampel untuk menentukan sampel
vang akan digunakan dalam penchuanJems sampel yvang ada pada PT Kawasan
Industri Medan ini adalah sampel berbentuk cair yaitu air limhah produksi. Limhbah
cair di FI' KIM diambil pada pipa pembuangan masing-masing perusahaan vang
mana pada wakiu pengambilan di temani oleh tim limbah dari pihak perusahaan,
botol vang digunakan saat pengambilan sampel di bilas dengan menggunakan air
limbah pada botol diberi label hari, tanggal, jam dan pH pada botol limbah. Saat
pengambilan dilakukan dokumentasi dan pembuatan berita acara (BA). Lalu sampel

yang sudah diambil dan perusahaan di bawa ke laboratorium PT KIM.
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Sampel yang harus diambil harus representatil atau bersifal mewakili seluruh

populasi:

1.  Sampel pada perusahaan
Hal-hal yang diperlu diperhatikan dalam pengambilan sampel pada
perusahaan yaitu:
a. Paham karakterisnk sampel

b. Kebersihan botol sampling, agar sampel tidak terkontaminasi

Gambar 3.4 Pengambilan Sampel Pada Perusahaan
2. Sampel di Bak Ekualisasi

Sampel di bak ekualisasi diambil dan 3 btk yaitu hanya pada
bagranpermukaan saja
3. Sampel di Bak Clanfier
Sampel diambil dari bak dengan botol yang diambil hanya permukaan saja
4. Sampel di Bak Sparing/Outlet

Sampel di ambil pada bagian pipa pembuangan ar limbah
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3.4 Penerapan K3

3.4.1 Tujuan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Untuk menentukan cara dan prosedur serta tanggung jawab dalam melakukan
pemantauan dan pengukuran terhadap unjuk kerja system manajemen K3L (SMK3L)
di PT.Kawasan Industri Medan hebherapa metode pemantavan dan pengukuran
sehingga system manajemen K31 vang diterapkan di PT Kawasan Industn Medan
berjalan sesuail dengan target dan sasarannya.

Pengukuran performance SMK3L mehputi : safety inspection (termasuk
didalamnya mencangkup safety patrol dan inspeksi Alat Pelindung Din), pengujian
peralatan, penataan terhadap baku mutu lingkungan dan adanya keluhan penduduk.

Acuan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

. Undang-undang No.(0] Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

2. Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

3. Peraturan Pemerintah RT No. 41/1999, Pengendalian Pencemaran udara

4. Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tabon 2001 Temang Pengolahan Kualitas
Airdan Pengendalian Pencemaran Air

5. Peraturan Pemernintah RI No 101 tahun 2014 tentang Pengolahan Limbah
Bahan Berbahya dan Beracun

6. Keputusan Menten Lingkungan Hidup No48 tahun 1996, Tentang Baku
Tingkat Kebisingan

7. Peraturan Menter1 Lingkungan Hidup No.5 tahun 2000, ambang hatas
emisigas buang kendaraan bermotor lama
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8. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.13 Tahun 2011 tentang nilai ambang

batas faktor fisika dan faktor kimia di tempat kerja.

9. Berkut adalagh pelindung alat din yang diwajibkan untuk Tim Monitoring dan
analis di lahoratoriom ketika beraktifitas dilingkungan perusahaan:
1. Pelindung kepala (safety helmet), untuk melindungi kepala dar bahaya
sekilar kawasan
2. Sepatu pengaman (safety shoes), untuk melindungi kaki dan bahaya

benturan benda yang tajam

il

Sarung tangan (hand gloves), dikenakan ketika menangani limbah
yangberhahava
4. Pelindung  pernapasan  (respirator/masker),  untuk  melindung
pernapasandan debu maupun bau dar limbah
3. Kaca mata pelindung, untuk melindungt mata ketika melakukan
proses-proses yvang akan merusak mata
6. Pelindung wajah (face shield), untuk mehndungs wajah dan bahan
berbahaya
3.4.2 Hirarki Pengendalian Bahaya
Pengendalian adalah proses, peraturan, alal, pelaksanaa, atau tindakan yang
berfungsi untuk meminimalisasi efek negatf atanw meningkatkan peluang positif.
Dalam mengendahkan bahaya, terdapat iimgkatan dalam mengurang: kemungkinan

atau keparahan dengan hirarka.
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Hirarki pengendalian bahaya yailu:

1. Eliminasi
Eliminasi adalah tekmik pengendalian dengan menghilangkan sumber
bahaya. Cara ini merupakan cara vang sangat efektif karena sumber

bahava di hilangkan schingga potensi risiko dapal menghilangkan,

=

Substitusi
Substitusi adalah pengendalian bahaya dengan mengganti alat, bahan,
system atau prosedur yang berbahaya dengan yang lebih aman atau lebih
rendah bahayanya.
3. Pengendalian Teknis ( Engineering)
Sumber bahaya biasanya berasal dari peralatan atau sarana leknis yvang ada
di Iingkungan kerja. Karena itu, pengendalian bahaya dapat dilakukan
dengan perbatkan pada desain, penambahan peralatan dan pemasangan
peralatan pengaman,
4. Pengendalian Administratif
Pengendalian bahaya sccara administratil seperti jadwal kerja, istirahat,
prosedur kerja vang lebih aman, rotasi kerja, dan  pemeriksaan Keschatan
pekerja.
3.5 IPAL dan Analisa Mutu Limbah
3.5.1 Sumber dan Metoda Penanganan Limbah
PT.Kawasan Industri Medan limbah berupa limbah cair vang herasal dan

beberapa sumber sepert Effluent biodiesel plant, Effluent oleochemical plant,
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LEffluent refrenery plant. Limbah berasal dari perusahaan-perusahaan yvang berada di
KIM I sampai KIM V, limbah vang dibuang ke IPAL PT KIM terlebih dahulu sudah
di olah oleh pithak perusahaan, tersebut, hasil dan pengolahan perusahaan tersebut di
teruskan ke IPAL PT.KIM melalui saluran pipa yang telah disediakan oleh PT.KIM,
limhah-limhah tersebut berupa limhah hasil gula rafinasi, imhah sea food, limbah
pakan termak dan masih banyak lagi. Semua limbah dikumpulkan dalam salu bak
vang disebut bak kontrol, di bak kontrol semua limbah digabungkan dan di teruskan
ke bak ekualisasi yang mana terjadi proses penghomogenan dan mengendapkan
lumpur dengan tambahan baban kimia yaitu PAC (Poly Aluminium Chlorida)
sebagm koagulan. Dan bak ckuahisas: masuk ke bak aeras: yvang mana terjadi proses
penginjeksian atau penambahan oksigen supaya mikroba tetap hidup, lalu di
lanjutkan ke bak clanfier yang mana terjadi proses pemisahan lumpur (sludge)
dengan air imbah, dan bak clanfier air mbah masuk ke dalam spanng dan sludge
masuk ke dalam bak pengering. Di sparing terjadi pengujian parameter seperti pH,
TDS, TSS, Flow air limbah dengan bantuan alat sparing. Dari bak sparing air limbah
d1 tempatkan ke sebuah danau buatan dan dan danau tersebut di buat saluran kecil ke
parit. Pada bak ekualisasi di amhil sampel mnlet dan pada hak spanng di ambil
sampel untuk outlet yang akan dibawa ke laboratorium.

Pada laboratorium, setelah melakukan analisa, limbah bahaya kimia hasil analisa
dikumpulkan pada drum yang telah diben label. Limbah pecahan glassware, sarung
tangan, syringe bekas analisa, botol bekas bahan kimia kosong, kolom bekas
dikumpulkan dalam container khusus dan diberi identifikasi. Limbah yang dihasilkan

i laboratorium harus dicatat jemis imbah, kuantitas, tujuan pembuangan limhah &
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log book pembuangan limbah dan bual neraca limbah bahan berbahaya dan beracun
(B3). Semua limbah tersebut setelah dikumpulkan akan diserahkan ke departemen
EHS (Environment, Healt and Safety), disimpan pada tempat penyimpanan hmbah
B3 sebelum diserahkan lagi ke pihak ke-3 (tiga). Limbah tergolong domestik
dibuangke tempat sampah domestik, sedangkan sisa sampel akan dikumpulkan pada
sebuah tangki container dan dikirim ke pibak Ke-3 (liga) untuk di daur ulang. Analisa
mutu limbhah di PT.Kawasan Industn Medan, dimana setiap limbah di tranfer ke
WWTP (Wash Water Treatment Plant). Benkut gambar pengangkatan sludge oleh

pihak ketiga,

Gambar 3.5 Proses Pengangkatan Limbah B3
3.5.2 Flow Proses Limbah di WWTP (Wast Water Treatment Plant) Proses

Pengolahan Air Limbah

I. Bak Kontrol
Air limbah vang berasal dari KIM 1 sampai KIM 5 masuk melalui pipa
saluran air limbah dan dikumpulkan di bak kontrol vang dilengkapi dengan
alal penyaring otomatis (Aotomatic Screen), * Huber Rotamat”. Alat ini

hekerja secara otomatis memisahkan kotoran / zat padat. Air limbah akan
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di pompakan ke bak ekualisasi. Berikut gambar bak konirol.

(rambar 3.6 Automatic Screen

2. Bak Ekualisasi
Pada bak imi dilakukan pengolahan awal dengan menggunakan aerator yang
bertujuan untuk menghomogenkan air limbah dan juga untuk mengatasi
oejolak fluklasi pembuangan dari berbagai jenis limbah industry. Bak
ekualisasi adalah bak penampungan yang berfungst  meminimumkan dan
mengendalikan fluktasi aliran limbah cair baik kvantitas maupun kualitas
vang berbeda dan menghomogenkan konsentrasi limbah cair, Bak
pengendapan awal berfungsi untuk mengendapkan pertikel lumpur, pasir,
dan kotoran organik tersuspensi dengan menggunakan PAC ( Poly

Alumunium Chlonda ) sebagal koagulan. Bertkut gambar bak ekualisasi.

Gambar 3.7 Bak Lkualisasi
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3. Bak Aerasi
Ada 3 (tiga) bak aeras1 yang tersedia dimana tiap bak menggunakan 4 aerator
sehingga ada 12 (dva belas) aerator pada bak ini. M tempat ini dilakukan
penginjeksian oksigen sehingga bakteri di dalam bak aerasi dapat
berkembang biak sedemikian rupa vang mampu mendegradasi / menguraikan
parameter pencemar organik air limbah. Diharapkan di bak kedua dan ketiga
air telah toidak berbau dan dapat dipergunakan untuk biota air / penikanan.

Berikut gambar bak aerasi,

Gambar 3.8 Bak Aerasi

4. Bak Clarifier
Terdapat 2 (dua) bak pengendap untuk memisahkan lumpur dengan
menggunakan scryber yang  herputar sehingga terjadi  percepatan
pengendapan  lumpur.  Dengan  menggunakan pompa, slodge  im
dipompakan ke bak pengering lumpur dan sebagian dikinm kembali ke bak
aerasi. Pada bak 1m, sebagian bakten penguran sedangkan air yang telah

memenuhi baku mutu lingkungan disalurkan langsung ke Bak Sparing,
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Gambar 3.9 Bak Clarifier
5. Bak Sparing
Bak outlet adalah penampungan akhir dan bak pengolahan yang berfungsi
untuk menampung air limbah yang telah diolah pada bak pengolahan,
kemudian dialirkan ke danau sebelum ke parit. Yang mana telah disediakan

biota ikan sebagai indicator,

Gambar 3.10 Bak Sparing

6.Bak Pengering
Lumpur (sludge) yang terbentuk pada clarifier dipompakan ke bak
pengering vang mana bak pengenng tersebut telah dimodifikasi berbaga
saluran yaiu:

. Sludge yang kenng (lapisan atas) ditunggu hingga kerimg kemudian
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diangkat dan disimpan ke TPS B3,
2. Hasil saringan bak pengering dikembalikan ke bak aoutomatic screen

dan diolah kembali.

Gambar 3.11 Bak Pengering

3.5.3 Parameter Uji Mutu Limbah

Sebelum dikinm ke pihak ketiga terlebih dabulu dikontrol baku mutu air

limbah agar sesuai spesifikasi seperti terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.4 Tata Tertib batas pembungan air limbah ke PT.KIM

Mo Parameter Spesifikasi
1 | Chemical Oxygen Demand (COID}) <90

2 Total Suspended Solid (TSS) 1O

3 Total Dissolved Sohid (TDS) 4000

i |pH 6-9

5 Chl and Grease 15

6 | Temperature 25-40

7 |NH3 20

Parameter quality WWTP (Wash Water Treatment Plant)
1. Chemical Oxygen Demand (COD)

{Chemical Oxygen Demand) COD merupakan jumlah mg oksigen vang

dibutuhkan untuk mengoksidasi zat — zat organic yang ada dalam 1L sampel
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air. Kadar COD yang tinggi dapal mmengakibatkan kualitas air tercemar
karena berkurangnya kadar oksigen yvang terlarut dalam air akibat terjadinya
proses oksidas: zat — zat orgamic secara berlebihan,

Analisa ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan oksigen kimia
dalam air limbah. Sampel yang dianalisa nilai COT) nya yaitu sampel plant,
Sampel WTP, dan juga air buangan limbah pada labor, Nilan COD 1m harus
dibawah M) ppm.

Prosedur:

Masukkan 100 ml sampel kedalam blender, Blender selama 30 detik atau
sampal homogen, Dan untuk range COD 200- 15,000 mg/1., homogenkan
dengan stirrer setelah di blender,lalu hidupkan DRB200, dengan tekan
tombol power Atur suhu sampair 1507 C terkbih dahulu, dan lakukan
preparasi sampel , ambil reagent COD(Tnt) , tambahkan 2ml sampel, tutup
vial COD dan kocok dengan membulak -balikkan vial, pegang bagian
tutupnya, lalu  masukkan wvial kedalam DRB 200 yang telah
dipanaskan. Tulup reactor DEB 200, setelah ilu panaskan vial selama 2 jam.
Setelah 2jam matikan reactor, Buka penutup biarkan hingga suhu turun
selama 120" C atan dibawahnya, dan pada kondisi hangat kocok vaal, lala
setelah itu diamkan pada suhu kamar hingga vial dingin{suhu ruang).

Perhitungan:

COD=(axb)xI'x 1000 x 0,2

v
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Kelerangan:

a = Volume titrasi sampel

b = Volume Blanko

F = faktor KMnO4

V = Volume sampel (ml)

0,2 = Iml KMnO4 setara lmg Oz

Gambar 3.12 Analisa COD (Chemical Oxygen Demand) (Sumber: PT KIM )
2. Total Suspended Solid (TSS)

Tujuan Analisa untuk menentukan masa dar total endapan yang
terdapal dalam air limbah. Prinsip Analisa dari lotal padatan tersuspensi
yvaitu  gravimetri, [imana  gravimetnn  merupakan  Analisa  kuantitatif
berdasarkan herat tetap (berat Konstannva) dengan pemisahan dan
penimbangan suatu unsur atau senyawa dalam suvatu zat dengan jumlah
fertentu,

Prosedur:

Ambil kertas saring kemudian bilas dengan agquadest sebanyak 20ml hingga

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

fi2

seluruh  permukaan  kertas  saring  basah, dan operasikan  alal
penvaring. Lalukeringkan didalam oven pada temperature 105 C selama |
jam, setelah itudinginkan dalam desikator selama 15 menit, lalu timbang
dineraca analitik. Kemudian letakkan kertas saring diatas alat penyangga,
lalu pipet sampel air limbah sebanyak 25ml dan masukkan kedalam alat
penvaring vang lelah diberilapisan kerlas saring, lunggu sampai semud
cairan turun, setelah semua cairanturun panaskan pada hot plate selama +
15 mentt dalam temperature 105 ° C lalu dinginkan didalam desikator
selama 15 menit, dan timbang kertas saring dineracaanalitik lalu catat hasil
pemmbangan.

Perhitungan:

55=A-B X 1000

Ml contoh
Keterangan:
A = Berat kertas sanng + Residu tersuspens: (mg)
B = Berat kertas saring kosong (mg)

3. Total Thssolved Sohid TS

Indikator untuk mengukur jumlah padatan atau partikel terlarut ke dalam air.
TDS meter merupakan alat vang sering digunakan untuk mengukur jumlah

partikel terlarut pada air limbah.
4. 01l and Grease {(OG)

OG merupakan material yang lerlarul dalam zai pelarul dalam limbah cair.
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Analisa ini bertujuan untuk mengetahui berapa jumlah minyak dan lemak
vang terdapat dalam air limbah.

Prosedur:

Sebelum dilakukan pengujian, timbang terlebih dahulu gelas piala kosong,
Masukkan sampel sebanyak [0 ml, setelah it tambahkan | ml HCI 1:1
sampal larutan agak jernth, kemudian tambahkan heksan 20ml, ekstrak
menggunakan corong pisah . ambil larutan  bagian atas  kedalam
cawanporselen, panaskan di het plate sampal larutan di cawan hamper
habis, masukkan kedalam oven £30) menit sampal cawan porselen tampak
kering, setelah itu masukkan kedalam desikator <30 menit. Setelah i

umbang cawan,

Perhitungan:P = (a- b) x 1000
v

Keterangan:

P = kadar lemak yang terkandung dalam sampel (mg/ L)

A = beral hasil eksirasi sampel (mg)
B = berat hasil ckstraksi dengan mengeunakan agquadest (mg)

V = volume sampel yang dianalisa
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Gambar 3.13Minvak Lemak
5. pH

Tujuan pengukuran pH untuk menentukan derajat keasaman sampel
air dengan menggunakan pH meter.

fi. Temperature
Temperatur divkur bertujuan supaya suhu limbah tdak melewati
batas/standar yang lelah ditentukan. Sampel diambil oleh Tim
Monitonng lalu dibawa ke Laboratorium untuk di uji menggunakan
pH meter merk HANNA,

7. NH3
Ammonia adalah senyawa kimia berbentuk gas, tidak berwarna, dan
berbau sangal (ajam. Senyawa im banvak digunakan sebagai bahan

campuran untuk produk pembersih.

36 Penerapan QC { Quality Control ) dan QA ( Quality Assurance )

Penerapan QA dan QC pada PT.Kawasan Industri Medan sesuai dengan SOF
yang sangal jelas dan dilakukan dengan telit. Contoh pencrapan QA di PT Kawasan
Industri Medan adalah :

I. Validasi atau wvenhikasi metode pengujian vang terencana sehingga

penerapan metode pengujian sesuai persyaratan tertentu untuk suvatu

maksud khusus dipenuhi,

-

Data pengujian yang dihasilkan oleh analis diverilikasi oleh penyedia dan

divalidasi oleh manajer teknis untuk memastikan mutu dala memenuhi
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persyaratan serta lujuan yvang dimaksud.

3. Audit internal oleh manager mutu dan Kaji ulan manajemen oleh manager
puncak dilakukan tahapan pengujian baik secara teknis dan pemenuhan
system manajemen mutu terekumentasi.

4. Ascmen oleh badan akreditas: untuk mengelahu kompetens: laboratorium
dalam melakukan pengujian balk secara teknis  maupun  system

manajemen mumi.

Penerapan QC di PT.Kawasan Industri Medan adalah aktifitas rutin analisa
laboratorium dalam menerapkan tahapan teknis metode pengujian sehingga sasaran
mutu data hasil gujian memenuhi bataas keberterimaan dengan meminimalkan
ketidaksesuaian atau hiasa yang terjadi. Pemenuhan persyaratan teknis, meliputi
antara lain kompotensi analis, sejarah dan inlegrilas sampel, perlakvan awal, dan
pengujian sampel, blanko laboratorium, dekontaminasi peralatan gelas, peralatan
pengukuran, agquades dan bahan kimia dan bahan acuan bersetilikat, kondisi
akomodasi dan lingkungan pengujian, ketelusuran pengukuran, angka penting dan

ketidakpastian, pelaporan hasil, pemelihara rekaman data.

3.7 Manajemen Mutu Laboratoriom

System manajemen laboratorium di PT. Kawasan Industri Medan diatur sesuai
dengan ISO 9001 yang mana semua diatur seperti tata tertib dh laboratonum, suhu
ruanngan pada setiap ruangan, jalur evakuasi, untuk penerapandokumentasinya juga
diperhatikan seperti penulisan suhu ruangan setiap harinya, nwayat pemakaian alat

dan bahan. Fasilitas sesual dengan persyaratan vang ada di 150 17025:2017. Selain
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itu laboratorium juga disertifikasi 150 1400 { manajemen lingkungan ), OHSAS {
manajemen K3 ).

Laboratorium dalam bidang organisasi mencanghkup:

1. Mempunyai personel manajerial dan teknis yang memiliki kewenangan dan
sumber daya yang cukup untuk melaksanakan tugasnya.

2. Menjamin hahwa manajemen personelnya hehas dan setiap pengaruh dan
tekanan komersial yang dapat berpengaruh buruk terhadap mutu kerja

mereka.

T

Memastikan adanya perlindungan dan kerahasian informasi dan hak
kepemilikan, termasuk  prosedur untuk melindungi penyimpanan  dan
penyampaian hasil secara clekiromk.

4. Menghindan keterlibatan dalam setiap kegiatan vang akan mengurangi
kepercayaan pada kompetensinya. Ketidak berpihaknya integritas
pertimbangan dan operasionalnya.

3. Menentukan tanggung jawab, wewenang dan hubungan antar semua

persomel yang mengelaola, melakukan atan memverifikasi pekerjaan yang

mempengaruhi mutu pengujian alau Kalibrasi,

Laboratorium 1m1 didekasi untuk kegiatan tekmis vang sangat baik dalam
membantu pelanggan untuk operasi yang lebih efektif dan efisien. Hal ini dicapai
melalul respons yang cepal, akurasi dan presisi pengujian dan keunggulan teknis.
Yang di dukung oleh peralatan atau instrument vang terbaru dan berteknologi nggi

untuk menyakinkan hahwa produk dan jasa harus memenuhi kebutuhan pelanggan,
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Dalam pengendalian dokumen laboratorivm  PT Kawasan Indusiri Medan
menetapkan dan memelihara prosedur untuk mengendalikan semua dokumen yang
merupakan bagian dari system manajemen, semua dokumen yang diterbitkan untuk
personel di laboratorium yang merupakan bagian dari system manajemen harus
dikaji ulang dan disahkan oleh personel yang herwenang sebelum diterbitkan.
Prosedur pengendalian dokwmen vang sclara vang menunjukan slalus revisi yvang
terakhir dan distribusi dokumen dalam system manajemen, harus dibuat dan mudah

didapat untuk menghindarkan penggunaan dokumen yang tidak sah atau kadaluarsa.

3.8 Analisis Bahan Baku dan Produk

Analisis bahan baku dan produk di PI Kawasan Indusin Medan hanya
terlaksana untuk analisa produk yaitu dalam bentuk limbah cair, karena PT Kawasan
Industn Medan tidak mempunyal bahan baku dan hanya memiliki produk limbah
untuk di analisa yang mana parameternya vaitu COD, TDS, TSS, Lemak minyak,
amoniak, BOD, pH. Dimana produk dari pengolahan tersebut di tampung dalam satu
danau buatan yang di alirkan lag ke pant melaluw saluran dy pinggir-pinggir danau.

3.9 Validasi Metoda Uji

Validasi metoda ujn di P Kawasan Industi Medan belum terlaksana jadi
hanya menerapkan vernihkasi untuk mengkonfirmasi hasil dan analisa. Venfikasi
hasil analisa dikirimkan ke supervisor dengan pelaporan hasil yang didapatkan.
Sedangkan ketika diperusahaan customer hasil pengujian tidak sesuai maka
dilakukan verifikasi ke PT.Kawasan Industri Medan. maka pihak labor akan di cek

kembali hasil analisa yang terscbul dari sampel yang linggal, dan akan melaporkan
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kembali kepihak costomer.
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TUGAS KHUSUS
4.1 Latar Belakang
Mmyak merupakan senvawa organmk vang tdak larut dan bdak bercampur
dengan air dikarenakan perbedaan massa  jenisnya  (Anonymous B 2009).
Berdasarkan komponen dasamya, lemak atan hpd terbag dalam Lipid sederhana,
Lipid majemuk, dan Lipid turunan.

Lemak dan minyak merupakan dua zat vang tidak larut dalam air, tetaps
larut dalam pelarut nonpolar. Pada subu kamar, lemak berwujud padat sedangkan
minyak berwujud cair. Hal ini disebabkan kandungan asam lemak jenuh dalam
lemak lebih tinggi. Kandungan asam lemak tak jenuh yang lnggi pada minyak
menyvebabkan minyak mudah teroksidasi, minyak yang teroksidasi biasanya berbau
tengik (Nahadi,2009),

Limbah Industri adalah semua jenis bahan sisa atauw bahan buangan vang
berasal dan hasil samping suatu proses perindustrian. Limbah industri dapat menjadi
limbah yang sangal berbahaya bagi lingkungan dan manusia (Palar, 2004).

Limbah cair merupakan gabungan atau campuran dan air dan hahan-hahan
pencemar yang terbawa oleh air, baik dalam keadaan terlarut maupun tersuspensi
yvang terbuang dari sumber domestic, sumber industri, dan pada saat tertentu
tercampur dengan air tanah, air permukaan, ataupun air hujan (Soepaman dan

Suparmuin, 2002).

il
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Menurut (Chandra, 2005), air limbah yang tidak menjalani pengolahan yang
benar tentunya dapat menimbulkan dampak vang tidak diinginkan. Dampak tersebut
antara lain :

I. Kontaminasi dan pencemaran pada air permukaan dan badan-badan air yang

digunakan olch manusia

2. Mengganggu kehidupan dalam air, mematikan hewan dan tumbuhan air.,

3. Menimbulkan bau (sebagai hasil dekomposisi zat anaerobic dan zat

anorganik).

4. Menghasilkan lumpur yang dapat mengakibatkan pendangkalan air sehingga

terjadh penyumbatan yvang dapat menyebabkan banjr.

Menurut (Suharto, 2010) limbah cair adalah system pengolahan atau teknik
mengatasi limhah air secara umum dibagi menjadi tiga metode atau jenis pengolahan
yaitu pengolahan secara fisika, kimia, dan biologi.

Limbah cair vang masuk ke dalam IPAL PT.Kawasan Industn Medan berasal
dann hasil akhir produksi akhir pengolahan minyak goreng, pengolahan sea lood,
pengolahan gula ravinasi, pengolahan pakan ternak, pengolahan plastik, Limbah cair
dikumpulkan dalam satu bak pengumpul, dan bak pengumpul dipompakan ke hak
ckualisasi dimana semua limbah akan dihomogenkan dengan bantuan mesin aerator,
dann bak ekuvalisasi llmbah masuk ke bak aerasi diteruskan ke bak clanfier dan
sampal di bak sparing, dun bak spaning limbah ditempatkan ke dalam satu danau
hesar vang sudah di isi ikan nila sehagai bahan uji coba untuk menandakan limbah

sudah boleh di buang ke sungai atau belum.
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I dalam limbah cair terdapal kandungan TDS, TSS, COD, BOD,
Lemak/minyak, DO, dil. Dari beberapa kandungan vang ada dalam limbah cair
lemak/minyak menjadi salah satu  bahaya wvang dapat merusak peraaran.
Minyak/lemak merpakan salah satu senyawa yang dapat menyebabkan terjadinya
pencemaran di suatu perairan sehingga konsentrasinya harus dibatasi. Minyak/lemak
mempunyal massa jems vang lebih ringan daripada air schingga akan membentuk
lapisan tipis di permukaan air, kondisi 1 dapat mengurangi konsentrasi oksigen
terlarut dalam air karena hksasi oksigen bebas menjadi terhambat. Minyak/lemak
yang menutupi permukaan air juga menghambat penetrasi cahaya matahari masuk ke
dalam ar sehingea mengganggu keseimbangan ranta makanan biota-ota yang ada
di dalam air. Minvak/emak merupakan bahan organik bersifal tetap dan sukar
diuraikan hakteri.

Kandungan minyak/lemak pada hmbah cair industn menunjukan bahwa
limbah cair industri mengandung bahan-bahan organik yang tinggi jika dibuang ke
badan air penenma akan mengakibatkan penurunan kualitas perairan dan lhingkungan.
Dampak vang terjadi antara lan terjadinya pembusukan pada badan air penerima dan
huth yang dihasilkan oleh limbah cair tersebut pada selang waktu tertentu akan
mengeras schingga menutupi badan air penerima. Akibalnya akan menghambat
kontak air dengan udara bebas, terhambatnya kontak antara air dengan udara bebas
akan mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut dalam badan air, akhirnya
mempengarul terhadap kelndupan biota yang ada & dalam badan air penenma

tersebut { Andrenezi dikk, 2000; atlas dkk, 1992,
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Lemak dan minyak merupakan parameter monitoring wajib darn  hasil
pengolahan limbah cair sebelum dibuang ke lingkungan. Lemak dan minyvakadalah
senyawa orgamk yang terdapat di alam serta fidak larut dalam air, tetapn larut dalam
pelarut organik non-polar, misalnya dietil eter (C2H30 C2HS), klorofom (CHCI3),
henzena dan hidrokarbon lainnya, lemak dan minyak dapat larut pada bahan di atas
kKarena mainyak dan lemak mempunyar polantas vang samadengan pelarut lersebul,
Minyak dan lemak merupakan salah satu dan naggota hipid, yaitu merupakan hpid
netral. Tujuan dan penelitian 1m adalah untuk menentukan kadar lemak minyak pada
limbah cair dengan menggunakan metode gravimetri dan volumetri. Sampel air
himbah yang dianalisis berasal dan Inlet dan Outlet Instalas: Pengolahan Awr Limbah
PT.Kawasan Industri Medan.

Baku mutu yang mengatur batasan maksimal komsentrasi lemak minyak vang
diperbolehkan untuk air limbah salah satunya vaitu PermenLHK No 03 Tahun 2010
yvang mana kadar maksimum untuk lemak minyak yaitu 15 mg/L.

Berkenaan dengan adanya tugas khusus dalam proses Kuliah Kerja Praktek
(KKP) im maka saya merasa tertank pada analisis masalah untuk menentukan kadar
lemak minyak pada limhah sehingga diketahu kualitas akhir dan serta mendapatkan
hasil yang pasti dan juga menjaga kelancaran proses pengolahan limbah. Maka
diambil judul “Penetapan Kadar Minyvak/Lemak pada air limbah Inlet dan Outlet
laboratonum PT. Kawasan Industn Medan secara Gravimetn™.

Gravimetnn dalam ilmu kinna merupakan salab satu metode kimua anahitk
untuk menentukan kuantitas suatu zat atau komponen yang telah diketahui dengan

cara mengukur beral komponen dalam keadaan murni setelah melalui proses
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pemanasa, analisis gravimeiri memakan waklu yang cukup lama, adanya pengolor
pada kontituen dapat divji dan bila perlu faktor-fakior koreksi dapat digunakan,
Gravimetr dapat digunakan dalam analisi kadar air, kadar air bisa ditentukan dengan
cara gravimetri evolusi langsung dan nidak langsung. Bila yang diukur ialah fase
padatan dan kemudian fase gas dihitung berdasarkan padatan tersebut maka disebut
eravimetrt evolusi tdak langsung. Untuk penentuan kadar air suatu kristal dalam
senyawa hidrat, dapat dilakukan dengan memanaskan senyawa pada suhu 110 -
130°C. Berkurangnya berat sebelum pemanasan menjadi berat sesudah pemanasan
merupakan berat air kristalnya (Wikipedia,2013),

Berdasarkan fakta tersebut, maka ketersediaan metode uji minyak dan lemak
yang sesual dengan balasan Konsentras: ersebul pening untuk dilakukan, Saal i,
terdapat dua metode uji standar yang telah digunakan untuk penentuan konsentras
minyak/lemak vaitu metode infra merah dan gravimetri. Di PT Kawasan Industri
Medan menggunakan metade gravimetn.

4.2 Batasan Masalah

Agar lebih lerarahnya pencliban, maka penulis akan membatas: masalah yvang
akan dibahas yaitu “Penentuan kadar lemak/minyak air limbah inlet dan outlet pada
instalasi pengolahan air limbah di PT.KIM dengan menggunakan metoda

Gravimetr™

4.3 Tujuan Tugas Khusus
Adapun tujuan dilakukannya penelitian yaitu :

4.3.1 Uniuk menentukan kadar lemak/minyak pada air limbah inlet dan outlet
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pada Instalasi Pengolahan Air Limbah PT. Kawasan Indusiri Medan
4.3.2 Apakah kadar lemak minyak yang diolah sudah memenuhi  atau belum
memenuht baku mutu sesua standar PermenLHK No 03 Tahun 20110
44. Tinjauan Pustaka
4.4.1 Pengertian Limbah

Limbah industri umumnya dihasilkan akibal dari scbuah proses produks: vang
menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan langsung oleh konsumen. Pengertian
limbah sendiri merupakan zat atau bahan buangan yang dihasilkan dari proses
produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga). Yang kehadirannya pada
suatu saat dan tempat tertentu bdak dikehendaki hngkungan karena tdak menulika
mlal ckonomo (Subarlo, 2011).

Limbah vyang dibedakan menurut kandungan zat  kimianya  dapat
dikelompokkan menjadi dua vaite limbah organik dan limbah anorganik. Limbah
organik adalah limbah yang berasal dari makhluk hidup yang mudah divraikan oleh
orgamisme. Contoh limbah orgamk yaitu kotoran hewan, sampah daun, dan kan
bekas, Limbah anorganik adalah limbah yang mengandung zat kimia yang sulit
untuk dinraikan oleh organisme. Contoh Timbah anorganik adalah besi, kaca, kaleng,
kemasan makanan, dan kertas,

4.4.2 Pengertian Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)

Instalas1 Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal merupakan system
pengolahan air limbah vang dilakukan secara terpusat vaitu terhadap bangunan vang
digunakan untuk memproses limbah cair yvang difungsikan secara baik, agar lebih
aman dibuang ke lingkungan sesuai dengan bhahan bhaku muotu Lingkungan

(Afumid 2020).
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Air limbah yang dibuang ke badan air harus memenuhi baku mutu vang telah
ditetapkan, untuk menghindan pencemaran terhadap lingkungan yang disebabkan
oleh kandungan zat berbahaya di dalam air limbah tersebut, Baku mutu air limbah
bagi kawasan industrt menurut Permen LHK No 03 Tahun 2010 Tentang Baku Mutu

Air Limbah Bagi Kawasan Industri.
4.4.3 Pengertian Lemak dan Minyvak

Lemak adalah zat organik hidroforbik vang bersifal sukar larut dalam air,
tetapi dapat larut dalam pelarut organik seperti klorofom, eter, dan benzene. Unsur
penyusun lemak antara lain adalah karbon (C), hydrogen (H), oksigen (0), dan
kadang-kadang fosfor (P) serta nitrogen (N) (Hardinsyah,2014).

Minyak adalah istilah umum uwntuk semuoa cairan organik yang tidak
larutbercampur dalam air (hidrofobik) tetapi larut dalam pelarut organik. Minvak
merupakan senyawa trigliserida atau tnasgliserol, yang berarti “triester dan ghserol™,
jadi minyak juga merupakan senyawaan ester. Hasil hidrolisis minyak adalah asam
karbosilat dan gliserol, asam karbosilat imi juga disebut asam lemak vyang
mempunyal rantal hdrokarbon yang Pamjang dan tidak bercabang.

Perbedaan lemak dan minyak vaitu minyak berbentuk cair karena memiliki
Litik leleh yang rendab dari subu kamar sedangkan lemak berbentuk padat.

4.4.4 Analisa Lemak Minyak

Analisa lemak dan minyvak yang umum dilakukan dapat dibedakan

menjadi 3 kelompok berdasarkan tujuan analisinya yaitu :

. Penentuan kuantitatif vaitu penentuan kadar lemak dan minyak yang

terdapat dalam bahan makanan atan hahan pertanian.
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2. Penentuan kualitas minyak sebagai bahan makanan yang berkaitandengan
proses ekiraksinya,
3. Penentuan sifut hsik dan kima yang khas atau mencinkan sifat minyak

tertentu,

Minyak dan lemak merupakan parameter yang Konsentrasi maksimummnya
dipersyaraitkan untuk air limbah indusiri dan air permukaan, Analisis infra merah
dan gravimetn adalah dua metode standar yang hingga saat 1m1 digunakan.
Kelemahan metode-metode tersebut vaitu penggunaan pelarut CCL4 (metode IR)
dan daerah konsentrasi analisis yang besar (metode gravimetri) sehingga penting
dilakukan penchtan  penggunaan pelarul lan dan penurunan limt  deteks:,
kKhususnya metode gravimetri. Pelarut CaCld dan 5316 digunakan scbagai pelarul
ektraksi pada metode IR karena tergolong pelarut yang masih direkomendasikan
untuk penggunaannya. Variasi volume sampel dan tahapan ekstraksi dengan n-
heksane sebagai pelarut dilakukan pengembangan metode gravimetri sehingga
mampu menurunkan lumit deteksi dibawah 10 mg/L. Jems sampel vang digunakan

adalah limhbah cair.

4.4.5 Gravimetri

Gravimetri dalam ilmu kimia merupakan salah satn metode kimia analink
untuk menentukan kuantitas suatu zat atau komponen yang telah diketahui dengan
cara mengukur berat komponen dalam keadaan mumi setelah melalui proses
pemisahan. Analisis gravimetri melibatkan proses isolasi dan pengukuran berat suatu

unsur atau senyawa lerlentu. Metode gravimetri memakan wakiu yang cukup lama,
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adanya pengotor pada kontiluen dapat divji dan bila perlu fakior-fakior koreksi

digunakan.

Metode anahsis gravimetn adalah suatu metode analisis yang didasarkan pada
pengukuran berat, yang melibatkan pembentukan, isolasi dan pengukuran berat dari
suatu endapan (Sonny Widiarto, 2009).

Analisis gravimetri atau analisis kuantitatif berdasarkan berat adalah sualu
proses pengisolasian dan pemimbangan sualu unsur atau senyawa lertentu dalam
kondisi semurni mungkin, Analisis gravimetrn berkaitan dengan perubahan suatu
unsur atau radikal vang akan ditentukan kandungannya menjadi senyawa mumi
yang stahil vang dapat diuhah menjadi bentuk yang cocok untuk ditimbang.

Gravimetri dapat digunakan dalam analisis Kadar air. Kadar air bahan bisa
ditentukan dengan cara gravimetn evolusi langsung ataupun tidak langsung. Bila
vang diukur ialah fase padatan dan kemudian fase gasdihitung berdasarkan padatan
tersebut maka disebut gravimetri evolusi tidak langsung. Untuk menentukan kadar
air suatu kristal dalam senvawa hidrat, dapat dilakukan dengan memanaskan
senyawa dunaksud pada suhuo 110-130 . Berkurangnya beral sebelum pemanasan
menjadi berat sesudah pemanasan merupakan berat air knstalnya.

Kelehihan metode gravimetn adalah prosedur untuk mengambil sampel dan
prosedur pengeringan diakui sebagai metode referensi. Banyak metode lain
dibandingkan dengan metode 1m atau metode tidak langsung dikalibrasi. Kelebihan
dari metode ini adalah penanganan yang relatif sederhana dan akurasi yang

umumnya haik.
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Kerugian dari proses gravimetri adalah bahwa tranformasi kimia akibal proses
oksidasi dapat terjadi ketika mengeringkan bahan organik. Karena penghilangan
oksigen, 1 dapat mempengaruhi penimbangan selanjutnya ke milan yang lebih
tinggi. Dengan cara vang sama, bisa juga terjadi dekomposisi termal dengan
penurunan berat badan vang dihasilkan. Jadi dalam tanah koloid seperti tanah liat,
pemindabhan  wolal  awr yang  lersumpan  hanya muongkin dillakekan  dengan
menghancurkan struktur koloid.

Metode pengukuran langsung lainnya untuk menentukan kadar airdalam tanah
belum ditetapkan. Ini sebagian disebabkan oleh penanganan yang rumit, upaya yang

diperlukan atau akuras: yang rendah.

4.5 Metodologi Penclitian

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan kadar lemak/minyak menggunakan
metoda gravimetri pada air Inlet dan Outlet Instalasi Pengolahan Air Limbah
PT.Kawasan Industri Medan.

4.5.1 Teknik Penyamplingan

Sampel yang akan dianalisa oleh penulis diamhbil dari Tnlet dan Outlet dengan
botol vang berkapasitas 250 ml. Pengambilan sampel inlet dan ouotlet dilakukan
diujung pipa. kemudian sampel dibawa ke laboratorium dijadikan composite setelah
itu dilakukan analisa kadar lemak minyak.

4.5.2 Alat
Alat yang digunakan untuk lemak minyak vaitu neraca analuk, gelas ukur 100

ml, gelas ukur 25 ml, corong pisah, corong biasa, oven, desikator, pipet 1 ml, pipet
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10 ml, bola hisap, cawan porselen, hot plaie, gegep dan erlenmevyer.

4.5.3 Bahan

Bahan yang digunakan untuk anahisa lemak minyak adalah kertas sanng, n-

hexane, larutan HCI 4 N, indikator metil orange (MO,

4.5.4 Cara Pengujian
a. Cara kerja lemak minvak

Cara kerja analisa lemak minyak yaitu ambil sampel inlet dan outlet
untuk inlet di ambil di 3 itk yang nantinya dihomogenkan dalam satu botol,
dan pada Outlet sampel diambil di pipa pembuangan.Selanjutnya di imbang
cawan porselen di neraca analitik, ambil 100 ml sampel limbah lalu tuangkan
ke dalam corong pisah, tambahkan 1 ml larutan HCL 4 N sebagai penambah
asam dan sebagai katalisalor untuk mempercepat reaksi lalu  diaduk,
tambahkan 3 tetes metl orange lalu diaduk lagi, dan setelah itu tambahkan 10
ml larutan n-hexane Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi dimana terjadi
pemisahan antara minyak dan air lalu di aduk selama 2 menit sampai terbentuk
2 lapisan. Setelah 1w lapisan bawah yvang di erlenmeyer tadi dimasukkan
kembali ke dalamn corong pisah, tambahkan lagi 10 ml n-hexane aduk lagi
selama 2 menit hingga terbentuk 2 lapisan lagi. Lapisan bawah di pindahkan
ke erlenmeyer dan lapisan atas di pindahkan ke cawan porselen sambil
disaring. Tunggu hingga 1 jam lalu panaskan di hotplate sampai kering, setelah
it dimasukan kedalam oven sekitar 15 memt, laly dimasukan ke dalam

desikator selama 2() menit. Lalu fimbang menggunakan neraca analitik sampai
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mendapatkan bobol tetapnya.

4.6 Hasil dan Pembahasan

4.6.1 Hasil

4.6.1.1 Analisa Lemak Minyak

B

Hasil analisa kadar lemak minyak pada Inlet dan Qutlet dalam periode 13

Februari — 24 Pebruari 2023 dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Analisa Lemak Minyak Inlet dan Outlet IPAL PT.KIM

No |  Tanggal Analisa e e
(ppm} | (ppm)
1 13 Februan 2023 Q5 5
£ 14 Februan 2023 T g
3 15 Februari 2023 104 0
4 16 Februari 2023 41 .
5 17 Februari 2023 41 11
i 20 Februari 2023 105 10
7 21 Februan 2023 o8 %
a8 22 Februan 2023 Q5 6
9 23 Fehruari 2023 79 5
1} 24 Febman 2023 [ 1] 13
[Baku mutu Permenl.HK No (03 Tahun 2010 < 15
1.

4.6.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis vang diperoleh pada sampel Inlet dan Outlet

Instalas: Pengolahan Air Limbah PT. Kawasan Industnn Medan menggunakan metode

gravimetr diperoleh hasil sudah memenuhi baku mutu, Sesual dengan Permenlhk no
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03 tahun 2010 telah dijelaskan bahwa batas maksimal lemak dan minyak untuk
limbah vaitu 15 mg/L {ppm). Limbah cair merupakan buangan suatu proses baik
domestic maupun industni yang menyebabkan penurunan kuoalitas air apabila
dibuang ke perairan. Limbah cair mempunyai karakteristik kimia dan fisika,
karakteristik limbah antara lain wama, suhu, dan padatan. Lemak minyak pada inlet
unger karena lhimbab tersebul telab dibomogenkan bersama hmbah-limbah dan
perusahaan lainnya.

Apabila kadar lemak yang didapatkan melebihi batas standar maka perairan
akan tercemar dan menyebabkan biota-biota di dalam peraiaran mati, lemak/minyvak
dapat menutupr permukaan perairan yang akan menghambat cahaya dan matahan
masuk ke air yang akan menggangeu rantal makanan biota air. Selain il
lemak/minyak juga akan menimbulkan bau yang tengik dan buith dan pada selang
waktu tertentu akan mengeras sehingga menutupi bagian permukaan air.

Minyak lemak merupakan salah satu jemis limbah yang berasal dann pabnk
CPO dan SeaFood vang berada di kawasan tersebut, PT. Kawasan Industni Medan
telah melakukan pengolahan limbah cair di TPAL mereka, yang menyehabkan lemak
minyak pada inlet tinggi karena limbah helum di proses di TPAL, setelah melakukan
proses pengolahan dengan di tambahkan PAC ( Poly Alumunium Chlorida ) maka
lemak minyak pada outlet menjadi turun.

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa kadar lemak minyak inlet dan outlet
diatas telah memenuhi baku mutu sesuai dengan Permenlhk No (3 Tahun 2010
teplang baku mutu minvak dan lemak untuk air limbah domestik yang dijinkan

untuk dibuang ke hingkungan yaitu 15 mg/T..
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Adapun penanggulangan pencemaran lingkungan akibat limbah dapat
dilakukan dengan tiga cara, diantaranya yaitu :

l. Secara Admamstranf

Upaya penanggulangan pencemaran lingkungan akibat limbah secara
admimstratif dapat dilakukan oleh pemerintah  cara  mengeluarkan
kebijakan alau peraturan yang berhubungan dengan lingkungan hidup.
Misalnya yaitu dengan keluarnya Peraturan Menten Lingkungan Hidup

vang mengatur baku mutu air limbah.

2. Secara Teknologis
Upaya penanggulangan pencemaran lingkungan akibat limbah secara
lecknologis administratil dapat dilakukan dengan mewajibkan pabrik unluk
memiliki unit pengolahan himbah sendin. Pabrnk wajib mengolah limbah
tersebut terlebih dahulu sebelum limbah dibuang langsung ke lingkungan
sehingga menjadi zat yang tidak berbahaya bagi lingkungan. Contohnya
seperh pabnk kertas Leces di Probolinggo yang sudah memibkis umit
pengolaban limbah sendiri.
4.7 Penutup

4.7.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian lemak minyak di laboratoriom PT.Kawasan
Industri Medan. Berdasarkan hasil pengupan dan penehtian yang dilakukan pada
analisis Kadar lemak munvak dan sampel mlel dan outlet PT.Kawasan Industn

Medan dapat menyimpulkanbahwa :
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1. Kadar lemak minyak air inlet dan oultlet sudah sesuai Permenl HK No 03
Tahun 2010 tentang baku mutu air limbah bagi kawasan industri yaitu <

15 mg/L.
2. Kadar lemak minyak air inlet dan outlet [PAL PT Kawasan Industri Medan
sudah memenuhi baku mutu sesual Permenl.HK No (13 Tahun 201{) tentang

baku muty air hmbah bagi kawasan industr yaitu < 15 mg/L

4.7.2 Saran
1. Sebaiknya proses ekstraksi dilakukan 2 sampai 3 kali agar pemisahan
antara lemak dan minyak sempurna.
2. Sebaiknya pemimbangan dilakukan berulang-ulang sampai mendapatkan

bobol Konstan.
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BAB YV

Penutup

5.1 Kesimpulan

Dalam kegiatan yvang dilakukan selama Kuliah Kerja Praktik di PT.Kawasan

Industri Medan dapat disimpulkan hahwa:

I. Di PT Kawasan Industn Medan hanya melaksanakan 6 kompotensi dan 8

kompetensi yang harus dipenuhi mahasiswa

2. D1 PT Kawasan Industn Medan mahasiswa belajar banyak cara
berkomunikasi dan tata tertib di dalam dunia kerja khususnya di hidang

industri.

3. Mahasiswa dapat menyelesaitkan Kuliah Kerja Praknk sebagail salah satu

syarat untuk kelulusan,

4. Mahasiswa dapat mengetahuw gambaran  tentang duma kerja di bidang

industri

5.1 Saran
I. Penulis mengharapkan Laboratonum PT Kawasan Industn Medan lehih
memperhatikan pelaksanaan K3 dalam bekerja dan dengan perkembangan
ilmu teknolog yang sekarang dapat membuat terobosan baru.

2. Dalam kerjasama PT KIM dengan perguruan tinggi selalu yerjaga agar
terjadinva pertukaran informasi serta perkembangan antara dunia Kerja

dengan dunia Pendidikan.
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3. PT Kawasan Industri Medan dapal mempertahankan dan menmngkalkan mutu

produk yang dihasilkan sesual dengan standar yang ditetapkan.
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Lampiran 1. Perhitungan Lemak minyvak Inlet
Perhitungan Lemak dan Minyak pada Inlet PT. Kawasan Industri Medan

1. Cawan sebelum dipanaskan = 66,6239 gr

Cawan sesudah dipanaskan = 66,6318 gr
Volume sampel = 100 ml
P ={a-b) x 1.000.000

v
P = {66,6318-66,6239) x 1.000.000

100

P =79 ppm
Dimana:

P= Kadar lemak / minyak yang terkandung dalam sampel{mg/1.)

a= Berat cawan tertimbang sebelum esktraksi sampel air limbah{mg)

b= Berat cawan tertimbang setelah ekstraks:

V= Volume sampel (ml)

2. Cawan sehelum dipanaskan = 454968 gr
Cawan Sesudah dipanaskan = 455068 or
Volume sampel = 100 ml

P = {a-b) x 1.OOO.000

v
P = (45,5068-45.4968) x 1.000.000
100
P =100 ppm
]
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Lampiran 2 Perhitungan lemak minyak Outlet

Perhitungan Lemak dan Minyak pada Outlet PT. Kawasan Industn Medan

l. Cawan sebelum dipanaskan = 47,6091 er

Cawan sesudah dipanaskan = 47,6099 er
Volume sampel = 100 ml
P = (a-b) x 1.000.000
v
P = (47,6092-47,6091) x 1.000.000

10M)
P =8 ppm

2. Cawan scbelum dipanaskan = 43,9887 gr
Cawan Sesudah dipanaskan = 439896 gr

Volume sampel = 100 ml

P = (a-b) x 1000000
v
P = (43,9896-43,9887) x 1.OO0.000
100
P =9 ppm
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Lampiran 3 Diagram Limbah

Limbah perusahaan dari KIM | - KIM 5

|

[ Rak Penampung ]
[ Buk Ekualisasi ]
[ Bak Aerasi ]
v
[ Bak Clarifier ]
: l
Bak Pengering ] [ Bak Sparing ]
[ Danau Buatan ]
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Lampiran 4 Diata Penimbangan Inlet

9l

No Hari/Tanggsl Cawan Kosong Cawan Tertimbang Hasil
(gr) (ET) (gr)
1 13 Februari 2023 76,7718 76,7813 95
2 14 Februar 2023 66,6239 66,6318 719
3 15 Februar 2023 45,4968 45,5068 100
4 16 Februar 2023 43,7127 43,7168 41
5 17 Februan 2023 55,7210 55,7301 01
[§] 20 Februar 2023 69,3727 69,3832 105
T 21 Febhruari 2023 61,5421 61,5519 of
8 22 Februari 2023 47,6293 47 A3RN 05
49 23 Februari 2023 53,3451 53,3530 749
1} | 24 Februan 2023 48,6272 48,6382 110
Lampiran 5 Data Penimbangan Qutlet
; . Cawan Kosong Cawan Tertimbang Hasil
Mo Hari/Tanggal (er) (ex) (er)
1 13 Februan 2023 51,3628 51,3633 5
s 14 Februarn 2023 47,6091 47,6009 ]
3 15 Febhruan 2023 43 98K7 43,9896 O
4 16 Februari 2023 48,9136 48,9143 7
5 17 Februari 2023 45,2132 45,2143 11
6 20 Februari 20023 55,8120 55,8130 10
T 21 Februan 2023 61,5735 61,5743 ]
8 22 Februan 2023 49,8578 49,8584 i
9 23 Februan 2023 51,4761 51,4766 3
10 [ 24 Febhrar 2023 69,1527 69,1540 13

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

52

Lampiran & Dokumentasi Tugas Akhir

1. Timbang cawan kawan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

CE

Tambahkan 3 tetes Methyle Orange

Tambahkan 1{) ml N-Hexane
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9. Pisahkan lapisan atas ke cawan porselen

/ f

11. Dikeringkan dalam oven selama 15 memt

|
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13, Timbang cawan porselen di neraca analitik

[4. Catal hasil timbang selelah bobot konstan
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